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ABSTRAK 
Mardhiana Nawawi  (I 311 09 266).Pengaruh Faktor Fungsional dan Faktor 
Personal Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Ayam Ras Petelur Afkir di 
Pusat Niaga Daya, Kota Makassar.dibawah bimbingan :Dr.Ir. Palmarudi, SU 
sebagai pembimbing utama dan Kasmiyati Kasim, S.Pt, M.Si, sebagai 
pembimbing anggota. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan 
kontribusi yang paling dominan faktor fungsional (pengalaman dan selera 
konsumen)dan faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan 
keluarga) konsumen terhadap keputusan pembelian ayam ras petelur afkir dengan 
sampel sebanyak 43 yang dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2013 di Pusat 
Niaga Daya, Kota Makassar. Data dianalisis secara deskripsi dan statistik 
inferensial dengan menggunakan Regresi Linier Berganda.  
Hasil  penelitian ini  menunjukkan bahwa pengalaman, selera konsumen, 
pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan keluargaberpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian dan diantara kelima variabel-variabel itu, 
pengalaman masa lalu memiliki kontribusi terbesar yaitu 50,7% terhadap 
keputusan pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar.  
 
Kata Kunci : Ayam Ras Petelur Afkir, Faktor Fungsional, Faktor Personal, 
Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 
Mardhiana Nawawi (I 311 09 266). Impact of Consumer Functional and 
Personal Factor to The Decision of Laying Culled Chicken Purchase in Daya 
Trade Center, Makassar. Under the supervision of Dr. Ir. Palmarudi, SU as the 
first supervisor and Kasmiyati Kasim, S.Pt, M.Si  as the second supervisor. 
 
 The research aims to find out the most dominant impact and contribution 
of consumer functional factor (experience and consumer taste) and personal factor 
(education, income, and dependants number) to the decision of laying culled 
chicken purchase with 43 samples which was conducted in May until June 2013 
in Daya Trade Center, Makassar. The data is descriptively and inferential 
statistically analyzed by using Multiple Linear Regression.  
 The result showed that experience, consumer taste, education, income, and 
dependants number influence the purchasing decision and of those variables, past 
experience has the biggest contribution 50,7% of the decision of laying chicken 
purchase in Daya Trade Center, Makassar.  
 
Key Words: Laying Culled Chicken, Functional factor, Personal factor, 
Purchasing decision 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Prospek usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia dinilai sangat baik 
jika ditinjau dari permintaan. Hal ini tidak lepas dari peningkatan kebutuhan 
konsumsi protein hewani masyarakat Indonesia yang mulai timbul kesadarannya 
akan pentingnya pemenuhan gizi. Dengan peningkatan kebutuhan akan protein 
hewani tersebut, maka dari itu terjadi pula peningkatan populasi ayam ras petelur. 
Hal ini bisa dilihat pada data nasional populasi ayam ras petelur pada tahun 2011 
sampai dengan tahun 2012 sebanyak 130.539.437 ekor (BPS, 2012). Ini berarti 
bahwa komoditi ayam ras petelur di Indonesia memiliki peluang usaha yang 
menguntungkan dan potensi pasar yang besar.  
Demikian pula usaha peternakan ayam ras petelur di Sulawesi Selatan saat 
ini berkembang pesat ini dikarenakan populasi ayam ras petelur di Sulawesi 
Selatan mengalami peningkatan yang signifikan selama 5 tahun terakhir yaitu dari 
tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Ayam Ras Petelur di Sulawesi Selatan Tahun  
2008 sampai Tahun 2012  
No. Tahun Jumlah Populasi (Ekor) 
1. 2008 5.185.362 
2. 2009 5.971.926 
3. 2010 6.458.425 
4. 2011 6.754.136 
5. 2012 7.443.585 
   Sumber : Direktorat Jenderal Peternakan, 2012 
2 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa populasi ternak ayam ras petelur 
pada tahun 2008 yaitu sebesar 5.185.362 ekor (16,3%).  Sedangkan populasi 
ternak ayam ras petelur pada tahun 2012 yaitu sebesar 7.443.585 ekor (23,4%). 
Dari uraian data di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan populasi 
ayam ras petelur yang signifikan 7,1% tiap tahunnya. Dengan peningkatan 
populasi ayam ras petelur tersebut maka dapat diperkirakan peningkatan usaha 
ayam ras petelur juga semakin bertambah.  
Usaha ayam ras petelur banyak dilirik untuk dikembangkan karena 
komoditi ayamnya sendiri dinilai memiliki prospek yang sangat baik untuk 
dikembangkan. Hal ini disebabkan selain memproduksi telur sebagai produk 
utamanya, ayam ras petelur juga menghasilkan produk lain yang tetap bernilai 
ekonomis seperti ayam afkir. Ayam afkir merupakan ayam ras petelur yang sudah 
tidak produktif lagi untuk bertelur namun tetap bernilai ekonomis dimata peternak 
atau produsen ketika distribusikan ke pasar-pasar tradisional.  
Daging ayam afkir pada dasarnya memiliki kualitas yang dikenal alot dan 
banyak kandungan lemaknya. Jika ditinjau dari aspek kesehatannya, ayam afkir 
memiliki kandungan gizi yang kurang bila dibandingkan dengan ayam-ayam lain. 
Namun bila ditinjau dari aspek ekonomisnya, harga ayam afkir relatif lebih murah 
sehingga ayam ini memiliki pangsa pasarnya sendiri .  
Awalnya, tingkat penjualan dan konsumsi ayam afkir meningkat karena 
harga ayam afkir pada tahun 2012 berkisar Rp 27.000,00 – Rp 30.000 per ekor 
dan ditanggapi sangat murah oleh konsumen. Namun seiring berjalannya waktu, 
harga ayam afkir mengalami peningkatan pada tahun 2013 menjadi Rp 33.000 – 
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Rp 35.000 per ekor. Walaupun harga ayam ras petelur afkir mengalami kenaikan 
dan dengan kualitas daging yang tetap seperti itu (alot dan susah diolah), tetap 
saja konsumen melakukan pembelian meski mengeluhkan kenaikan harga. Hal ini 
tidak sesuai dengan pendapat Sukirno (2002) yang menyatakan bahwa kenaikan 
harga menyebabkan para pembeli mencari barang lain yang dapat digunakan 
sebagai pengganti terhadap barang yang mengalami kenaikan harga. Selain itu, 
dalam penelitian sebelumnya Zaenal (2012) menyatakan bahwa penentuan harga 
murah sebagai patokan sikap konsumen yang sangat penting dalam pengambilan 
keputusan pembelian terhadap ayam ras petelur afkir di Pasar Daya, Kota 
Makassar 
Ketidaksesuaian teori dan hasil penelitian tersebut, dengan kenyataan di 
lapangan menimbulkan pertanyaan tersendiri bagi peneliti. Perbedaan tersebut 
bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman 
dan sudut pandang konsumen. Sudut pandang seseorang terhadap suatu objek 
tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indra yang 
dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya disebut persepsi.  
Persepsi konsumen tidaklah muncul begitu saja, melainkan ada faktor-
faktor yang melandasi terbentuknya penilaian terhadap suatu jasa atau produk 
tersebut. Menurut Rakhmat (1994) dari Krech dan Crutchfield (1997), faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor fungsional dan faktor personal, 
dimana faktor fungsional meliputi pengalaman masa lalu, selera konsumen dan 
faktor personal terdiri dari kepribadian konsumen dilihat dari sisi pendidikan, 
pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga.  
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Faktor fungsional dan faktor personal dalam persepsi sangat erat kaitannya 
dengan pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Simamora (2002) yang menyatakan bahwa konsumen membuat 
keputusan berdasarkan persepsi dimana persepsi tersebut lebih penting dibanding 
realitas yang ada. Artinya konsumen melakukan pembelian berdasarkan persepsi 
dengan mengabaikan kelemahan produk itu sendiri. 
Dilihat dari beberapa kelemahan produk ayam ras petelur afkir ini sangat 
berpengaruh terhadap daya beli konsumen yang dipengaruhi oleh pengalaman 
masa lalu, selera konsumen, pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan 
keluarga yang mampu mendorong keinginan konsumen untuk tetap membeli 
produk tersebut. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana “ Pengaruh 
Faktor Fungsional dan Faktor Personal Konsumen Terhadap Keputusan 
Pembelian Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga Daya Kota Makassar. ” 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan selera 
konsumen) dan faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga) mempengaruhi konsumen dalam keputusan 
pembelian ayam ras petelur afkir. 
2. Manakah dari variabel faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan selera 
konsumen) dan faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah 
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tanggungan keluarga) yang kontribusinya paling besar terhadap konsumen 
dalam keputusan pembelian ayam ras petelur afkir. 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Menganalisis dan menentukan pengaruh faktor fungsional (pengalaman masa 
lalu dan selera konsumen) dan faktor personal (pendidikan, pendapatan dan 
jumlah tanggungan keluarga) pada konsumen terhadap keputusan pembelian 
ayam ras petelur afkir di Pasar Daya Kota Makassar. 
2. Menganalisis dan menentukan faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan 
selera konsumen) dan faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga) yang memiliki kontribusi paling besar pada konsumen 
terhadap keputusan pembelian ayam ras petelur afkir di Pasar Daya Kota 
Makassar. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi terkait : 
1. Bagi Pengembangan Ilmu / Teori : 
 Dengan diketahuinya hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh faktor 
fungsional (pengalaman masa lalu dan selera konsumen) dan faktor 
personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga) 
terhadap keputusan pembelian ayam ras petelur afkir, dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian mengenai ayam ras petelur afkir. 
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2. Bagi Aspek Praktisi : 
 Dinas Pendapatan Daerah : Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan meningkatkan usaha penjualan ayam 
ras petelur afkir. 
 Penjual Ayam Ras Petelur : Dijadikan sebagai bahan informasi bagi 
pedagang dalam memperbaiki manajemen pemasaran dalam usaha 
penjualan ayam ras petelur afkir.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Tinjauan Umum Usaha Ayam Ras Petelur 
Usaha peternakan ayam ras petelur merupakan kegiatan industri biologis, 
dimana keberhasilannya dilakukan oleh pengadaan sarana produksi bibit, pakan 
ternak, serta ketepatan manajemen dan kelancaran usaha pemasaran hasil 
produksi.   Namun demikian komponen pakan memegang peranan penting dalam 
menjamin kelangsungan suatu usaha peternakan (Rasyaf, 1992). 
Pengelolaan ayam ras petelur yang baik adalah sangat penting untuk 
memperoleh tingkat produksi telur yang tinggi dan daging ayam afkir. Apabila 
ayam ras petelur dikembangkan sebagai sumber penghasilan yang 
menguntungkan, maka mereka harus tumbuh berkesinambungan sepanjang masa 
perkembangannya.  Pedoman berikut ini dapat membantu dalam mensukseskan 
proses pertumbuhan dan perkembangan ayam ras petelur selama masa 
pertumbuhannya (Suharno, 2000). 
Prospek usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia  dinilai sangat 
baik dilihat dari permintaan dan penawaran.  Di sisi penawaran kapasitas produksi 
peternakan ayam ras petelur di Indonesia masih belum mencapai kapasitas 
produksi yang sesungguhnya (Rangkuti, F., 2000).  Hal ini terlihat dari masih 
banyaknya perusahaan pembibitan, pakan ternak dan obat-obatan yang masih 
berproduksi di bawah kapasitas terpasang.  Artinya prospek pengembangannya 
masih terbuka lebar.   
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Citra (2010) menyatakan 
bahwa pengaruh skala usaha terhadap pendapatan peternak ayam ras petelur di 
Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap adalah sebagai berikut : 
a. Skala usaha (X) berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak ayam ras 
petelur di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. 
b. Besarnya kontribusi pengaruh variabel skala usaha (X) adalah 99,2% dan 
sisanya 0,08% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hal ini menunjukkan bahwa skala usaha memiliki pengaruh terhadap 
pendapatan peternak ayam ras petelur di Kecamatan maritengngae, Kabupaten 
Sidrap. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahardi dan Hartono (2000) yang 
menyatakan bahwa semakin besar skala usaha semakin ekonomis artinya semakin 
besar skala usaha maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh.   
Komoditi ayam ras petelur ini selain memproduksi telur sebagai produk 
utamanya, ayam ras petelur ini juga memiliki hasil sampingan berupa ayam yang 
sudah tidak produktif lagi atau biasa disebut ayam afkir. Ayam petelur afkir sering 
disetarakan dengan ayam pedaging, namun ayam petelur afkir memiliki kualitas 
daging yang rendah, boleh dikata kualitas daging yang alot dan banyak kandungan 
lemak. Dengan kualitas seperti itu, seharusnya konsumen berasumsi untuk tidak 
membeli ayam ras petelur afkir, tetapi kenyataannya masih banyak masyarakat 
yang berminat untuk mengkomsumsi.  
Ayam ras petelur memiliki karakteristik bersifat nervous atau mudah 
terkejut, bentuk tubuh ramping, cuping telinga berwarna putih. Karakteristik 
lainnya yaitu produksi telur tinggi (200 butir/ekor/tahun) efisiensi dal
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penggunaan ransum untuk membentuk telur dan tidak memiliki sifat mengeram. 
Ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa yang dipelihara khusus untuk 
diambil telurnya.  Selain itu, hasil tambahan yang dapat diperoleh  dari hasil 
budidaya ayam petelur adalah daging dari ayam yang telah tua (afkir) dan kotoran 
yang dapat dijual untuk dijadikan pupuk kandang (Aisyah, 2005).  
Ayam ras afkir merupakan ayam ras petelur yang sudah tidak produktif 
lagi. Ayam ras afkir memiliki berat tubuh antara 2 kg – 2,5 kg dan berusia antara 
18 – 20 bulan. Kualitas karkas ayam jenis ini relatif kurang baik, karena memiliki 
kandungan lemak relatif tinggi, meskipun jaringan ikat daging relatif baik 
(Murtidjo, 2003). 
2.2   Persepsi Konsumen 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu 
suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui alat reseptor yaitu indera. Alat 
indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Persepsi 
merupakan stimulus yang diindera oleh individu, diorganisasikan kemudian 
diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 
diindera (Jenny, 2012).  
Batasan persepsi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses aktivitas kejiwaan seseorang 
dalam upaya mengenali dan memahami suatu obyek tertentu berdasarkan stimulus 
yang ditangkap panca indranya, seseorang turut menentukan bentuk, sifat dan 
intensitas perannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga ada kecenderungan 
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perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menanggapi rangsang yang 
banyak diwarnai oleh persepsinya terhadap rangsang tersebut (Akaris, 2011). 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2000), perception is process by which an 
individuals selects, organizers, and interprets stimuli into the a meaningfull and 
coherent picture of the world. Kurang lebihnya bahwa persepsi merupakan suatu 
proses yang membuat seseorang untuk memilih, mengorganisasikan dan 
menginterprestasikan rangsangan-rangsangan yang diterima menjadi suatu 
gambaran yang berarti dan lengkap tentang dunianya. Sedangkan Kotler dan 
Amstrong (1996) mengemukakan bahwa dalam keadaan yang sama, persepsi 
seseorang terhadap suatu produk dapat berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh 
adanya proses seleksi terhadap berbagai stimulus yang ada.  
Pada hakekatnya persepsi akan berhubungan dengan perilaku seseorang 
dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dikehendaki. Salah satu cara 
untuk mengetahui perilaku konsumen adalah dengan menganalisis persepsi 
konsumen terhadap produk. Dengan persepsi konsumen kita dapat mengetahui 
hal–hal apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, kesempatan ataupun 
ancaman bagi produk kita. 
Menurut Krech dan Crutchfield (1997), faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi, yaitu faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional 
menentukan persepsi seseorang dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal 
lain termasuk yang kita sebut sebagai faktor personal (Rakhmat, 2005).  
Selanjutnya Rakhmat menjelaskan yang menentukan persepsi bukan jenis 
atau bentuk stmuli, tetapi karakteristik orang yang memberi respon terhadap 
11 
 
stimuli. Persepsi juga meliputi kognisi (pengetahuan), yang mencakup penafsiran 
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yang bersangkutan (Gibson: 1986). 
Selaras dengan pernyataan tersebut Krech, dkk. (dalam Sri Tjahjorini Sugiharto 
2001) mengemukakan bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor 
utama, yakni fungsional dan faktor pribadi. 
2.3 Faktor Fungsional dan Faktor Personal 
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman 
dan hal-hal yang termasuk apa yang kita sebut sebagai kegembiraan (suasana 
hati), pelayanan, dan pengalaman masa lalu seseorang individu. Faktor fungsional 
menentukan persepsi yang menyebabkan keputusan pembelian produk oleh 
konsumen. Selain faktor fungsional, faktor personal  juga merupakan objek-objek 
yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi (Rakhmat, 2005). 
Faktor personal sendiri sering kali disebut juga dengan faktor pribadi.  
Keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti umur dan 
tahapan daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan 
konsep diri pembeli. Umur sangat mempengaruhi keputusan seorang konsumen 
dalam melakukan pembelian barang atau jasa. Tentunya seorang anak yang belum 
bekerja tidak akan melakukan pembelian secara berlebihan. Sebaliknya, seorang 
yang sudah bekerja dan mempunyai penghasilan lebih berpotensi untuk 
melakukan pembelian yang lebih besar. Selain umur, pekerjaan juga 
mempengaruhi pembelian seorang konsumen. Uang adalah sebuah alat untuk 
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melakukan pembelian. Seseorang yang bekerja dengan penghasilan lebih besar 
tentunya lebih berpotensi untuk melakukan pembelian yang lebih besar 
dibandingkan dengan seseorang yang bekerja dengan penghasilan yang lebih 
kecil. Situasi ekonomi juga mempengaruhi tingkat pembelian di sebuah negara. 
Negara yang sedang mengalami krisis akan berdampak pada menurunnya tingkat 
ekonomi masyarakatnya. Uang akan menjadi barang langka yang tentunya tidak 
akan digunakan untuk keperluan yang tidak mendesak. Hal ini menyebabkan 
tingkat pembelian akan cenderung menurun. Pengaruh gaya hidup konsumen 
sangat tergantung pada konsumen itu sendiri. 
Konsumen yang memiliki tendensi untuk mencoba berbagai produk baru 
kemungkinan besar memiliki sikap yang positif terhadap barang palsu. Konsumen 
yang mencari Novelty tentunya sangat tertarik kepada produk yang memiliki 
resiko pembelian yang kecil (low purchase risk). Oleh Karena itu, harga yang 
murah dari barang substitusi sangat cocok dan dapat memuaskan mereka yang 
suka bereksperimen (Wee et al., 1995). Berdasarkan teori Kohlberg akan moral 
competency theory (1976) perilaku konsumen akan dipengaruhi oleh nilai-nilai 
pribadi mereka.  
2.4  Keputusan Pembelian 
Keputusan  berarti pilihan, yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. 
Namun, hampir tidak merupakan pilihan antara yang benar dan yang salah, tetapi 
yang justru sering terjadi ialah pilihan antara yang ”hampir benar”  dan  yang 
”mungkin salah”. Walaupun keputusan biasa dikatakan sama dengan pilihan, ada 
perbedaan penting di antara keduanya. Keputusan adalah ”pilihan nyata” karena 
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pilihan diartikan sebagai pilihan tentang tujuan termasuk pilihan tentang cara 
untuk mencapai tujuan itu, apakah pada tingkat perorangan atau pada tingkat 
kolektif. Keputusan kaitannya dengan proses merupakan keadaan akhir dari suatu 
proses yang lebih dinamis, yang diberi label pengambilan keputusan. Keputusan 
dipandang sebagai proses karena terdiri atas satu seri aktivitas yang berkaitan dan 
tidak hanya dianggap sebagai tindakan bijaksana.  
Menurut Salusu (2003) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan 
ialah proses memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien 
sesuai situasi. Selanjutnya Amirullah (2002) menambahkan bahwa  pengambilan  
keputusan adalah suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif 
sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan 
yang dianggap paling menguntungkan. 
Pengambilan keputusan mempunyai arti penting bagi maju mundurnya 
suatu organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan 
oleh pengambilan keputusan sekarang. Pentingnya pengambilan keputusan dilihat 
dari segi kekuasaan untuk membuat keputusan, yaitu apakah mengikuti pola 
sentralisasi atau desentralisasi. Pengambilan keputusan selain dilihat dari segi 
kekuasaan juga dilihat dari segi kehadirannya, yaitu tanpa adanya teori 
pengambilan keputusan administratif, kita tidak dapat mengerti, apakah 
meramalkan tindakan-tindakan manajemen sehingga kita tidak dapat 
menyempurnakan efektivitas manajemen.  
Semakin masalah yang akan diputuskan itu dirasa berada dalam tingkat 
yang sulit, maka pencarian informasi  akan menjadi sangat menentukan efektivitas 
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keputusan. Juga sebaliknya, jika masalah itu sifatnya rutin akan terjadi berulang-
ulang, maka informasi itu hanya berperan sebagai pembanding karena 
pengetahuan tentang masalah tersebut sudah dimiliki. Atau dengan kata lain, 
jumlah upaya yang digunakan dalam pemecahan masalah cenderung menurun 
sejalan dengan semakin dikenalnya suatu produk dan semakin berpengalamannya 
seseorang dalam mengambil keputusan.                    
2.5  Hubungan Antara  Keputusan Pembelian Dengan Variabel yang Diteliti 
2.5.1  Pengalaman Masa Lalu Konsumen 
Pengalaman masa lampau meliputi hal-hal yang telah dipelajari atau 
diketahui pelanggan dan pernah diterimanya dimasa lalu. Harapan pelanggan ini 
dari sewaktu-waktu berkembang, seiring dengan  makin banyak informasi yang 
diterima pelanggan serta semakin bertambahnya pengalaman pelanggan  (Resthoe, 
2013). 
Konsumen belajar dari pengalaman masa lalunya, dan perilaku dimasa 
depan bisa diprediksi berdasarkan perilaku masa lalunya itu. Assael (1998) 
mendefinisikan pembelajaran konsumen sebagai suatu perubahan dalam perilaku 
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman masa lalunya. Konsumen memperoleh 
berbagai pengalaman dalam pembelian produk, mengkonsumsi produk dan merek 
produk yang disukainya. 
Konsumen akan menyesuaikan perilakunya dengan pengalamannya 
dimasa lalu. Banyaknya pengalaman konsumen di masa lalu terhadap merek 
produk dapat digambarkan dengan banyaknya merek produk yang pernah dibeli 
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dan dikonsumsi dimasa lalu. Semakin banyak merek produk yang pernah dibeli 
dan dikonsumsi dimasa lalu dapat menunjukkan bahwa konsumen sudah 
berpengalaman dengan merek-merek tersebut. Hasil belajar dari pengalaman masa 
lalunya dengan produk akan memberikan pengetahuan mengenai produk tersebut 
dan memberikan kemampuan untuk memilih produk yang lebih memuaskan 
(Fauzi, 2013).   
Pengalaman dan pengetahuan produk dimodelkan oleh Srinivasan dan 
Ratchford (1991) sebagai variabel yang mendahului kumpulan pertimbangan, 
yang memberikan basis bagi timbulnya seperangkat merek yang akrab atau 
familiar. Engel, Backwell dan Miniard (1994) mengatakan bahwa siapa saja yang 
berusaha mempengaruhi konsumen sebenarnya sedang mencoba menghasilkan 
pembelajaran, yaitu proses dimana pengalaman menyebabkan perubahan dalam 
pengetahuan, sikap dan perilaku. 
2.5.2  Selera Konsumen 
Selera konsumen terhadap barang dan jasa dapat mempengaruhi jumlah 
barang yang diminta. Jika selera konsumen terhadap barang tertentu meningkat 
maka permintaan terhadap barang tersebut akan meningkat pula. Misalnya, 
sekarang ini banyak orang yang mencari hand phone yang dilengkapi fasilitas 
musik dan game, karena selera konsumen akan barang tersebut tinggi maka 
permintaan akan hand phone yang dilengkapi musik dan game akan meningkat 
(Pratiwi, 2012). Dalam kasus ayam ras petelur afkir sendiri, selera konsumen 
menjadi sangat penting dalam pembelian ayam afkir. Karena ayam afkir memiliki 
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konsumen yang menjadikan ayam afkir sebagai konsumsi selain dengan rasa 
dagingnya yang khas, cita rasa pun berbeda dengan ayam yang lain. 
2.5.3  Pendidikan Konsumen 
Menurut Alba dan Hutchinson (1987) dalam Rao dan Sieben (1992) 
mengatakan bahwa pengetahuan konsumen terdiri dari pengetahuan yang berdasar 
pada pembelian, pemakaian atau pengalamannya sendiri dan keahlian yang 
berdasar pada kemampuan untuk menghubungkan kinerja produk dengan tugas 
atau pekerjaan. Menurut Bruks (1985) dalam Rao dan Sieben (1992), pengetahuan 
sebelumnya tentang produk merupakan pengetahuan dari informasi yang dikirim 
ke dalam memori (pengetahuan obyektif). Sedangkan pengetahuan sebelumnya 
menurut Monroe (1976) dalam Rao dan Sieben (1992) merupakan pengetahuan 
dari apa yang mereka rasa mereka tahu tentang produk atau kelas produk 
(pengetahuan subyektif). 
Yang dimaksud dengan product knowledge adalah pengetahuan konsumen 
tentang produk (Assael, 1995). Rao dan Sieben (1992) mendefinisikan 
pengetahuan produk sebelumnya (prior product knowledge) sebagai cakupan 
seluruh informasi akurat yang disimpan dalam memori konsumen yang sama 
baiknya dengan persepsinya terhadap pengetahuan produk. 
Konsumen yang berpengetahuan lebih tinggi akan lebih realistis dalam 
pemilihan sesuai dengan harapannya. Semakin tinggi pengetahuan konsumen 
dalam pembelian suatu produk dapat meningkatkan kemampuan konsumen untuk 
membuat pilihan yang lebih memuaskan (Sambandam & Lord, 1995). Sehingga 
dihipotesiskan bahwa semakin tinggi pengetahuan konsumen mengenai merek 
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handphone yang pernah dimiliki sebelumnya diharapkan dapat meningkatkan 
kepuasan mereka.  
2.5.4  Pendapatan Konsumen 
Pendapatan adalah merupakan jumlah rupiah yang menyatakan produk 
akhir operasi perusahaan, oleh karena itu harus diakui dan diukur pada tingkat 
atau titik kegiatan yang menentukan dalam aliran kegiatan operasi kegiatan. 
Pendapatan harus benar-benar terjadi dan didukung dengan timbulnya aktiva baru 
yang dapat dipercaya (sah), sebaiknya berupa kas atau piutang (Suwardjo, 1984). 
 Menurut Wilson (2007) bahwa pendapatan masyarakat sangat berpengaruh 
terhadap jumlah permintaan ke atas suatu barang. Perubahan pendapatan 
masyarakat mengakibatkan perubahan terhadap permintaan ke atas suatu barang. 
Hubungan kedua variabel itu, antara pendapatan masyarakat dengan jumlah 
permintaan ke atas suatu barang tergantung pada jenis dan sifat barangnya. Jenis 
barang tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu barang normal dan barang inferior. 
Barang normal adalah suatu barang yang jumlahnya mengalami perubahan yang 
searah dengan perubahan pendapatan masyarakat sedangkan barang inferior 
adalah barang yang jumlahnya mengalami perubahan terbalik dengan perubahan 
pendapatan.  
2.5.5  Jumlah Tanggungan Keluarga 
Anggota keluarga pembeli dapat memberikan pengaruh yang kuat 
terhadap perilaku pembeli. Keluarga orientasi adalah keluarga yang terdiri dari 
orang tua yang memberikan arah menuju penghayatan agama, aktivitas politik dan 
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ekonomi, serta pembantukan harga diri. Bahkan jika seseorang sudah tidak 
berhubungan lagi dengan orang tua, pengaruh terhadap prilakunya tetap ada, 
sedangkan pada keluarga prokreasi, yaitu keluarga yang terdiri dari suami dan istri 
dan anak memberikan pengareuh dalam pembelian. Pemasar perlu menentukan 
bagaimana interaksi di antarapara anggota keluarga dalam pengambilan keputusan 
dan berapa besar pengaruh dari mereka masing-masing. Dengan memahami 
dinamika pengambilan keputusan dalam satu keluarga, pemasar dapat terbantu 
dalam menetapkan strategi pemasar yang terbaik bagi anggota keluarga yang tepat 
(Simamora, 2001). 
Keluarga adalah pusat pembelian yang merefleksikan kegiatan dan 
pengaruh individu yang membentuk keluarga bersangkutan. Individu membeli 
produk untuk dipakai sendiri dan untuk dipakai oleh anggota keluarga yang lain. 
Keputusan konsumsi keluarga melibatkan setidaknya lima peranan yang dapat 
didefinisikan. Peranan-peranan ini mungkin dipegang oleh suami, istri, anak, atau 
anggota lain dalam rumah tangga. Peranan ganda atau aktor ganda adalah normal.  
a. Penjaga pintu (gatekeeper). Inisiator pemikiran keluarga mengenai pembelian 
produk dan pengumpulan informasi untuk membantu pengambilan keputusan. 
b. Pemberi pengaruh (influencer). Individu yang opininya dicari sehubungan 
dengan kriteria yang harus digunakan oleh keluarga dalam pembelian dan 
produk atau merek mana yang paling mungkin cocok dengan kriteria evaluasi 
itu 
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c. Pengambil keputusan (decider). Orang dengan wewenang dan / atau 
kekuasaan keuangan untuk memilih bagaimana uang keluarga akan 
dibelanjakan dan produk atau merek mana yang yang akan dipilih. 
d. Pembeli (buyer). Orang yang bertindak sebagai agen pembelian: yang 
mengunjungi toko, menghubungi penyuplai, menulis cek, membawa produk 
kerumah, dan seterusnya. 
e. Pemakai (user). Orang yang menggunakan produk 
2.6  Kerangka Pikir 
Keputusan pembelian terhadap suatu produk juga dipengaruhi oleh faktor 
fungsional dan faktor personal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Krech, dkk. 
(dalam Sri Tjahjorini Sugiharto 2001) yang menyatakan bahwa persepsi seseorang 
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor fungsional dan faktor personal. Faktor 
fungsional meliputi pengalaman masa lalu dan selera konsumen, sedangkan faktor 
personal yang mempengaruhi konsumen terhadap keputusan pembelian ayam ras 
petelur afkir terdiri dari pendidikan, pendapatan, dan jumlah tanggungan keluarga 
konsumen.  
Berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut, maka pengaruh faktor 
fungsional dan faktor personal konsumen terhadap keputusan pembelian ayam ras 
petelur afkir yang dijadikan variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
skematis kerangka pikir penelitian dalam Gambar 1. 
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Pengalaman Masa Lalu (X1) 
Selera Konsumen (X2) 
Keputusan Pembelian 
(Y) 
Pendapatan (X4) 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
(X5) 
Pendidikan (X3) 
 
Faktor Fungsional 
 
 
 
 
 
Faktor Personal 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir  Pengaruh Faktor Fungsional dan Faktor 
Personal Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Ayam 
Ras Petelur Afkir 
 
2.6   Hipotesis Penelitian 
Adapun bunyi hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ho :  Faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan selera konsumen) dan 
faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
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2. Ho : Faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan selera konsumen) dan 
faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga) 
memberi kontribusi paling besar terhadap keputusan pembelian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu mulai dari tanggal 25 
bulan Mei sampai tanggal 28 Juni 2013 bertempat di Pusat Niaga Daya Kota 
Makassar. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena di Pusat Niaga 
Daya merupakan salah satu tempat penjualan ayam ras petelur afkir di Kota 
Makassar. 
 
3.2  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini digunakan dua jenis penelitian yaitu penelitian 
deskriptif dan penelitian eksplanatif, dimana penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis (eksplanatori) yang ingin 
menjelaskan pengaruh variabel pengalaman masa lalu, selera, pendidikan, 
pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap keputusan pembelian ayam 
afkir ras petelur di Pasar Daya, Kota Makassar. 
 
3.3  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pembeli ayam ras petelur 
afkir untuk konsumsi rumah tangga di Pasar Daya, Kota Makassar.  Berhubung 
populasi tidak terbatas maka dibuat kerangka sampling dari jumlah orang yang 
membeli dari informasi para pedagang. Dalam survei awal yang dilakukan peneliti 
di Pasar Daya, Kota Makassar, bahwa tingkat jumlah pembeli yang melakukan 
pembelian ayam ras petelur afkir diketahui sebanyak 77 orang dalam 1 bulan. 
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 Dari jumlah populasi tersebut di atas, dapat ditentukan ukuran sampel 
yang digunakan sebagai sumber data dengan menggunakan rumus Slovin menurut 
Umar (2001) sebagai berikut : 
 
n =
N
1 + N (e)

 
Dimana : 
  n   = Jumlah Sampel 
  N  = Jumlah Populasi 
  e   = Tingkat Kelonggaran (10%) 
Dari rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang 
dapat digunakan yaitu : 
n =
77
1 + 77 (0,1)

 
=
77
1 + 77 (0,01)
 
=
77
1 + 0,77
 
=
77
1,77
 
n = 43,5 responden 
n = 43 responden 
 Sedangkan teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik simple random sampling yaitu teknik penentuan sampel memilih 
satuan sampel dari populasi sedemikian rupa sehingga setiap satuan sampling dari 
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populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk terpilih ke dalam sampel, 
dan peluang itu diketahui sebelum pemilihan dilakukan (Suryabrata, 2004). 
Kemudian dalam menentukan sampel dengan teknik simple random sampling 
keseluruhan populasi didaftarkan semua ke dalam sebuah kerangka sampel, 
misalnya saja populasi sasaran berukuran N = 77 unit sampel. Adapun contoh atau 
bentuk dari kerangka sampelnya dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2.  Contoh Kerangka Sampling 
No. Urut 
Unit 
N a m a Alamat 
001              Azizah        Jl. X No. 54 
002              Dewi        Jl. Y No. 77 
003              Dicky        Jl. P No. 80 
---               ---- ------ 
077              Nita        Jl. Z No. 47 
Sumber : Data Primer, 2013 
 Adapun cara peneliti dalam memilih sampel dalam penyajian kerangka 
sampel untuk unit (responden) sebanyak 77 orang, dengan cara melakukan 
pemilihan melalui mekanisme menulis nomor unit ditiap-tiap kertas undian 
sebanyak 77 nomor urut, kemudian memasukkan kedalam gelas dan mengundi 
nomor unit sebanyak 43 kali, sehingga terpilihlah 43 orang responden (pembeli 
ayam ras petelur afkir) yang akan di wawancarai nantinya.   
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3.4  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif.  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden berupa data identitas 
responden, pengalaman masa lalu, selera, pendidikan, pendapatan dan 
jumlah tanggungan keluarga dan akan dikuantitatifkan dengan 
menggunakan skala pengukuran interval. 
2. Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan meliputi kondisi umum 
wilayah penelitian dan data lain yang relevan dengan penelitian. Data 
tersebut diperoleh dari Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Makassar 
mengenai penataan pasar dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari usaha 
penjualan ayam ras petelur, Kantor Dinas Peternakan Kota Makassar dan 
Badan Pusat Statistik Kota Makassar mengenai jumlah usaha penjualan 
ayam ras petelur, termasuk data yang dihimpun dari studi literatur. 
3.5   Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan atau melihat secara  
langsung kegiatan  pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, 
Kota Makassar. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan teknik wawancara 
secara terstruktur dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 
responden  menggunakan alat bantu berupa  kuesioner yang telah 
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dipersiapkan sebelumnya, yang berisi daftar pertanyaan yang  dibuat 
dalam  bentuk pertanyaan tertutup (multiple choice questions), semi 
tertutup dan pertanyaan terbuka (open question).  Mengingat pengumpulan 
data menggunakan kuisioner maka kesungguhan responden dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan merupakan hal yang sangat penting 
dalam penelitian. Keabsahan dan keaslian suatu hasil penelitian sosial 
ekonomi sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Apabila alat 
ukur yang dipakai tidak valid atau tidak dapat dipercaya, maka hasil 
penelitian yang dilakukan tidak akan menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya. Dalam mengatasi hal ini, diperlukan dua macam pengujian 
yaitu uji validitas dan uji keandalan untuk menguji kesungguhan jawaban 
responden. Sebelum kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data 
perlu dilakukan pengujian. Uji coba kuesioner dimaksudkan untuk 
mengevaluasi item-item pertanyaan dalam kuisioner secara verbal, 
mengetahui tingkat validitas dan keterandalan kuisioner. Untuk menguji 
validitas kuisioner (Hadi, 2000), akan dilakukan dengan korelasi product 
moment (pearson). Jika nilai koefesien korelasi ini lebih besar 
dibandingkan dengan nilai kritis (tabel korelasi Pearson) pada taraf nyata 
5% maka kuisioner dapat dinyatakan valid, jika tidak maka perlu 
dilakukan revisi untuk item-item yang berkorelasi rendah. Sedangkan 
untuk menguji keterandalan kuisioner akan dilakukan dengan uji Crobanch 
Alpha. Jika nilai Cr lebih besar dari 0.60 maka dapat disimpulkan bahwa 
kuisioner sudah terandal. 
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3.6  Analisa Data 
Analisa data penelitian dilakukan dengan analisis kualitatif yaitu dengan 
analisis deskripsi dan analisis kuantitatif yaitu dengan menggunakan statistik 
inferensial atau induksi dengan menggunakan rumus regresi linear berganda, 
untuk menganalisis dan menentukan pengaruh variabel-variabel faktor fungsional 
dan faktor personal konsumen terhadap keputusan pembelian ayam ras petelur 
afkir. Namun sebelumnya nilai pendapatan diubah dalam bentuk log linier guna 
menghindari disparitas nilai antara variabel pendapatan yang bernilai jutaan 
dengan variabel lain yang bernilai satuan. 
Untuk mengetahui pengaruh faktor fungsional dan faktor personal 
konsumen (variabel bebas) terhadap keputusan pembelian (variabel tak bebas atau 
terikat), maka digunakan uji analisa regresi linear berganda yang bentuk 
persamaan matematikanya adalah : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Dimana : 
Y   =  Keputusan Pembelian 
a  =  Konstanta 
X1  =  Variabel Pengalaman Masa Lalu 
X2  =  Variabel Selera 
X3  =  Variabel Pendidikan 
X4  =  Variabel Pendapatan 
X5 =   Variabel Jumlah Anggota Keluarga 
B1,B2,B3,B4,B5 =   Koefisien Regresi 
e =  Standard error 
 
Namun sebelum dilakukan analisis dalam penelitian ini, maka data yang 
telah diperoleh di lapangan kemudian diuji penyimpangan asumsi klasik. Uji 
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asumsi klasik ini dilakukan karena dalam model struktur perlu memperhatikan 
adanya penyimpangan-penyimpangan atas asumsi klasik, karena pada hakekatnya 
jika asumsi klasik tidak dipenuhi maka variabel-variabel yang menjelaskan akan 
menjadi tidak efisien. 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik terhadap 
model regresi yang akan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 
(Singgih Santoso, 2000) yang meliputi : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data 
berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode 
parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal dari 
distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal, atau jumlah sampel 
sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal maka metode yang digunakan 
adalah statistik non parametrik. Dalam pengujian normalitas yang akan dilakukan 
oleh peneliti menggunakan metode plot grafik. Dimana pengujian metode grafik 
adalah dengan cara melihat penyebaran sumbu diagonal pada grafik normal P-P 
plot of regression standardized residual.  
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Dalam pengujian 
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multikolinieritas yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan metode melihat 
Variance Inflation Factor (VIF).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang 
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Pada analisis regresi, heteroskedastisitas berarti situasi dimana 
keragaman variabel independen bervariasi pada data yang kita miliki. Salah satu 
asumsi kunci pada metode regresi biasa adalah bahwa error memiliki keragaman 
yang sama pada tiap-tiap sampelnya. Asumsi inilah yang disebut 
homoskedastisitas. Dalam pengujian heteroskedastisitas yang akan dilakukan oleh 
peneliti menggunakan metode melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi. 
Dimana metode ini dengan cara melihat grafik scatterplot antara standardized 
predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). 
4. Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas 
dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel bebas X terhadap 
variabel terikat Y. Dalam pengujian linieritas yang akan dilakukan oleh peneliti 
menggunakan pengujian program SPSS 16.00 dengan menggunakan Test for 
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 
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hubungan yang linear bila signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 
0,05 (Angon, 2012).   
3.7  Penilaian Keputusan Pembelian Ayam Ras Petelur Afkir Untuk Setiap 
Indikator Pengukuran 
Untuk mengetahui pengaruh faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan 
selera konsumen) dan faktor personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga) terhadap keputusan pembelian konsumen, digunakan 
pengukuran skala (Riduwan, 2009) dengan pengukuran diberi bobot skor untuk 
setiap indikator pengukurannya. Untuk membantu analisa data digunakan skor 
sebagai berikut : 
• Tidak Suka        =    Skor 1 
• Cukup Suka      =    Skor 2 
• Suka                  =    Skor 3 
 Untuk mengetahui tingkat pengalaman masa lalu berdasarkan asumsi 
dasar dan interval kelas adalah sebagai berikut : 
Nilai Tertinggi =  Skor Tertinggi  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan 
    (3)           (43)   (1) 
 
   = 129 
Nilai Terendah = Skor Terendah  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan  
(1)                  (43) (1) 
 
  = 43 
Interval Kelas = Angka Tertinggi – Angka Terendah  
           Jumlah kelas  
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  = 129 – 43 
            3 
 
  = 28,6 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak Berpengalaman  = 43 – 71,6 
Cukup Berpengalaman =  71,7 – 100,3 
Berpengalaman    = 100,4 - 129 
 Untuk mengetahui tingkat selera konsumen berdasarkan dengan 
asumsi dasar dan interval kelas adalah sebagai berikut : 
Nilai Tertinggi =  Skor Tertinggi  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan 
    (3)           (43)   (2) 
 
   = 258 
Nilai Terendah = Skor Terendah  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan  
(1)                  (43)   (2) 
 
  = 56 
Interval Kelas = Angka Tertinggi – Angka Terendah  
           Jumlah kelas  
 
  = 258 – 56 
            3 
 
  = 67,3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak Suka = 56 – 123,2 
Cukup Suka = 123,3 – 190,6 
Suka = 190,7 – 258 
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 Untuk mengetahui tingkat pendidikan berdasarkan dengan asumsi 
dasar dan interval kelas adalah sebagai berikut : 
Nilai Tertinggi =  Skor Tertinggi  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan 
    (3)           (43)   (1) 
 
   = 129 
Nilai Terendah = Skor Terendah  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan  
  (1)                          (43) (1) 
 
  = 43 
Interval Kelas = Angka Tertinggi – Angka Terendah  
           Jumlah kelas  
 
  = 129 – 43 
            3 
 
  = 28,6 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak Tinggi = 43 – 71,6 
Cukup Tinggi =  71,7 – 100,3 
Tinggi = 100,4 - 129 
 Untuk mengetahui tingkat pendapatan berdasarkan dengan asumsi 
dasar dan interval kelas adalah sebagai berikut : 
Nilai Tertinggi =  Skor Tertinggi  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan 
    (3)           (43)   (1) 
 
   = 129 
Nilai Terendah = Skor Terendah  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan  
  (1)                          (43) (1) 
 
  = 43 
Interval Kelas = Angka Tertinggi – Angka Terendah  
           Jumlah kelas  
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  = 129 – 43 
            3 
 
  = 28,6 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak Tinggi = 43 – 71,6 
Cukup Tinggi =  71,7 – 100,3 
Tinggi = 100,4 – 129 
 Untuk mengetahui tingkat jumlah tanggungan keluarga berdasarkan 
dengan asumsi dasar dan interval kelas adalah sebagai berikut : 
Nilai Tertinggi =  Skor Tertinggi  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan 
    (3)           (43)   (1) 
 
   = 129 
Nilai Terendah = Skor Terendah  x  Jumlah Responden  x  Jumlah Pertanyaan  
  (1)                          (43) (1) 
 
  = 43 
Interval Kelas = Angka Tertinggi – Angka Terendah  
           Jumlah kelas  
 
  = 129 – 43 
            3 
 
  = 28,6 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Tidak Tinggi = 43 – 71,6 
Cukup Tinggi =  71,7 – 100,3 
Tinggi = 100,4 – 129 
3.7  Konsep Operasional  
Konsep operasional variabel, yang digunakan pada penelitian pengaruh 
faktor fungsional (pengalaman masa lalu dan selera konsumen) dan faktor 
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personal (pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga) terhadap 
persepsi konsumen dalam pembelian ayam ras petelur afkir di usat Niaga Daya, 
Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Konsep Operasional Variabel Pengaruh Faktor Fungsional dan 
Faktor Personal Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Ayam 
Ras Petelur Afkir Di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
Pengalaman 
Masa Lalu  (X1) 
 
Lamanya menjadi 
pembeli ayam ras 
petelur afkir 
• Rentang waktu 
antara pembelian 
awal sampai  
pembelian terakhir 
ayam ras petelur 
afkir 
 
Skala pengukuran 
data interval 
Selera Konsumen 
(X2)  
 
 
 
 
Kesukaan pembeli 
terhadap tekstur 
daging dan cita rasa 
daging ayam afkir 
• Tingkat kesukaan 
pembeli terhadap 
tekstur daging 
ayam afkir ras 
petelur 
• Tingkat kesukaan 
pembeli terhadap 
cita rasa daging 
ayam ras petelur 
afkir 
 
Skala pengukuran 
data ordinal   
1. Tidak Suka 
2. Kurang Suka 
3. Suka 
Pendidikan (X3)  
 
Pendidikan formal 
pembeli yang telah 
ditempuh 
• Lama pendidikan 
formal yang telah 
ditempuh pembeli  
saat melakukan 
pembelian ayam 
ras petelur afkir  
 
Skala pengukuran 
data interval  
Pendapatan (X4) Penghasilan rumah 
tangga per-bulan 
pembeli ayam ras 
petelur afkir 
• Pendapatan rumah 
tangga pembeli 
ayam ras petelur 
afkir dalam per-
bulan 
 
Skala pengukuran 
data rasio 
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Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga (X5) 
Banyaknya jumlah 
tanggungan 
keluarga pembeli 
ayam ras petelur 
afkir 
• Keseluruhan 
jumlah tanggungan 
keluarga pembeli 
ayam ras petelur 
afkir 
 
Skala pengukuran 
data rasio 
Keputusan 
Pembelian (Y) 
Seringnya 
seseorang dalam 
membeli ayam afkir 
dalam waktu 
tertentu 
• Frekuensi 
pembelian ayam 
ras petelur afkir 
dalam 3 bulan 
terakhir 
Skala pengukuran 
data interval  
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1   Sejarah Singkat Pusat Niaga Daya Makassar 
Pusat Niaga Daya Makassar merupakan salah satu pusat pembelanjaan 
yang cukup besar di kota Makassar. Pembangunan Pusat Niaga Daya Makassar 
tersebut didasarkan pada pertimbangan kondisi pasar lama yang terletak di jalan 
perintis Kemerdekaan sudah sangat padat dan tidak mampu menampung pedagang 
yang jumlahnya semakin banyak, serta sebagai upaya untuk menaggulangi 
semakin semrawutnya kondisi jalan perintis kemerdekaan yang merupakan salah 
satu jalur transportasi yang menghubungkan Kota Makassar dengan beberapa 
Kota/Kabupaten di Sulawesi Selatan. 
Pusat Niaga Daya Makassar dibangun pada tahun 1996-1998, Sebagai 
upaya untuk memberikan ruang gerak bagi aktifitas perekonomian dan 
perdagangan masyarakat yang semakin meningkat. Pengembangan Pusat Niaga 
Daya Makassar tersebut memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
perkembangan sektor ekonomi , khususnya sektor perdagangan di daerah tersebut 
khususnya dan Makassar pada umumnya. Kegiatan operasional Pusat Niaga Daya 
Makassar dilakukan pada awal tahun 1999. 
Seperti halnya pusat perniagaan lainnya, Pusat Niaga Daya Makassar juga 
memasarkan berbagai jenis produk maupun jasa, mulai dari bahan pangan, 
sandang, berbagai barang elektronik, jasa, sarana produksi pertanian dan 
peternakan dan lain-lain. Salah satunya tempat penjualan ayam ras petelur afkir.  
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4.2   Letak dan Luas  
 Pusat Niaga Daya Makassar memiliki luas sekitar ± 3 Ha yang terletak di 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Dilihat dari letak Pusat Niaga Daya 
Makassar tersebut maka dapat dikatakan bahwa letak pasar sangat strategis karena 
dapat dilalui oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi dan berdekatan 
dengan terminal regional Daya. Adapun peta pusat niaga daya Makassar dapat 
dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Peta Pusat Niaga Daya, Kota Makassar. 
4.3   Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi diperlukan agar setiap komponen dalam organisasi 
tersebut dapat mengerti dan mengenal tugas dan wewenang masing-masing 
sehingga tidak terjadi hal-hal yang dapat mengganggu jalannya kegiatan 
operasional sehari-hari. Adapun struktur organisasi pada Pusat Niaga Daya 
Makassar dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Struktur Organisasi Pusat Niaga Daya Makassar 
 Adapun untuk lebih jelasnya mengenai tugas dan tanggung jawab masing-
masing bagian pada struktur organisasi di Pusat Niaga Daya Makassar adalah 
sebagai berikut : 
1. Kepala Pasar : Mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk menjalankan 
kegiatan organisasi dengan koordinasi semua bagian yang ada dalam 
organisasi, agar organisasi dapat beroperasi secara efektif dan efisien. 
2. Kepala Pos : Mempunyai tugas dan tanggung jawab mengawasi segala 
aktifitas organisasi. 
3. Pembina Pasar : Mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam membina 
organisasi pasar serta mengawasi segala kegiatan organisasi pasar. 
 
Kepala Pasar 
Pembina 
Pasar 
Kepala Pos 
Pasar 
Tata Usaha 
Urusan Umum 
& 
Perlengkapan 
Urusan 
Keuangan 
Seksi 
Penagihan 
 
Seksi O & P Seksi 
Kebersihan 
 
Seksi Kantib 
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4. Tata Usaha  
Bagian ini terdiri atas : 
a. Urusan Umum Dan Perlengkapan :  Mempunyai tugas dan tanggung jawab 
yaitu menyelenggarakan kegiatan-kegiatan administrasi dan perlengkapan 
pada organisasi pasar. 
b. Urusan Keuangan : Mempunyai tugas dan tanggung jawab atas 
terselenggaranya pengelolaan urusan keuangan pasar dengan baik dan 
akurat. 
5. Seksi Penagihan : Mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap penagihan 
retribusi pasar setiap harinya. 
6. Seksi Operasional : Mempunyai tugas dan tanggung jawab atas segala 
kegiatan - kegiatan operasional dalam organisasi. 
7. Seksi Kebersihan : Mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap keadaan 
kebersihan pasar termasuk masalah persampahan. 
8. Seksi Keamanan dan Ketertiban : Mempunyai tugas dan tanggung jawab atas 
kondisi keamanan dan ketertiban pasar. 
4.4   Sarana Dan Prasarana 
Pasar merupakan salah satu sarana perekonomian masyarakat. Dengan 
adanya pasar masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari maupun untuk keperluan pertanian. Untuk itu pasar perlu 
dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana dan prasarana di 
Pusat Niaga Daya Makassar dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Sarana dan Prasarana yang Terdapat Pada Pusat Niaga 
Daya, Kota Makassar. 
No Jenis Sarana Jumlah (Unit) 
1. Mushallah 1 
2. Parkir 2 
3. Telepon Umum 5 
4. WC dan Kamar Mandi 4 
5. Gedung 1 
6. Kantor 1 
Sumber : Data Sekunder Pusat Niaga Daya Makassar, 2013. 
 Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat bahwa sarana dan prasarana yang 
terdapat pada Pusat Niaga Daya Makassar cukup memadai, sehingga hal ini dapat 
mendukung kegiatan-kegiatan yang terjadi pada pasar tersebut. Meskipun 
demikian, kesemrawutan dan kemacetan dalam Pusat Niaga Daya Makassar 
adalah sarana parkiran yang belum tertata dengan baik. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1 Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam pemilihan 
produk dan jasa oleh konsumen. Semakin tua umur seseorang maka semakin 
bervariasi produk dan jasa yang dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Simamora (2002) yang menyatakan bahwa orang akan mengubah barang dan jasa 
yang mereka beli sepanjang kehidupan mereka. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan umur di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Pusat Niaga Daya, 
Kota Makassar 
No. Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 25 – 31 6 13,95 
2. 32 – 38  11 25,59 
3. 39 – 45 8 18,60 
4. 46 – 54 10 23,25 
5. 55 – 61 3 6,97 
6. 62 – 67 5 11,64 
Jumlah 43 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 5, terlihat bahwa responden yang berusia 32 - 38  tahun  yang 
terbanyak yaitu 11 orang (25,59%), sedangkan responden yang berusia 55 - 61 
tahun adalah yang paling sedikit yaitu 3 orang (6,97%). Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa umur responden berpengaruh terhadap pemilihan produk 
karena dibarengi dengan bertambahnya kebutuhan. Hal ini sesuai pendapat 
Sumarwan (2003) yang menyatakan bahwa berdasarkan siklus hidup seseorang 
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umur 25 tahun sampai dengan 50 tahun berada pada dewasa akan berpengaruh 
terhadap pemilihan produk. 
5.2   Jenis Kelamin 
Faktor jenis kelamin dapat mempengaruhi pola konsumsi dan pemilihan 
seseorang terhadap suatu jenis barang dan jasa. Hal ini disebabkan karena ada 
beberapa jenis produk yang hanya bisa dikonsumsi oleh salah satu jenis kelamin 
saja seperti pakaian, minuman, makanan misalnya. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada 
Tabel 6.   
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Pusat 
Niaga Daya,Kota Makassar. 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 15 34,88 
2. Perempuan 28 65,12 
Jumlah 43 100,00 
   Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak yaitu 
perempuan sebanyak 28 orang (65,12%) dan laki-laki sebanyak 15 orang 
(34,88%). Berdasarkan data tersebut maka diketahui bahwa perempuan umumnya 
lebih mengetahui secara langsung mengenai konsumsi rumah tangganya terhadap 
bahan pangan dibanding laki-laki. Hal ini sesuai pendapat Alma (1992) yang 
menyatakan bahwa kenyataan menunjukkan jumlah wanita berbelanja jauh lebih 
banyak daripada pria. 
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5.3   Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola konsumsi 
seseorang. Seseorang yang memiliki pekerjaan yang berbeda dengan orang lain 
tentunya akan memiliki pola konsumsi terhadap suatu produk yang juga akan 
berbeda baik dalam hal jenis maupun dalam hal jumlah. Sukirno (2002). Adapun 
klasifikasi responden berdasarkan jenis pekerjaan di Pusat Niaga Daya, Kota 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan Di Pusat 
Niaga Daya,Kota Makassar. 
No. Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Ibu Rumah Tangga 19 44,19 
2. PNS 11 25,58 
3. Wiraswasta 12 27,90 
4. Pensiunan 1 2,33 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa untuk jenis pekerjaan responden yang 
paling banyak yaitu ibu rumah tangga sebanyak 19 orang (44,19%) dan yang 
paling sedikit yaitu pensiunan sebanyak 1 orang (2,33%). Jenis pekerjaan yang 
dimiliki responden dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian 
terhadap produk ayam ras petelur afkir. Hal ini disebabkan karena permintaan 
seseorang terhadap suatu kebutuhan turut dipengaruhi oleh faktor  jenis pekerjaan.  
Orang  yang  bekerja  di luar  rumah yang waktunya sebagian besar banyak 
dihabiskan di tempat kerja tentunya memiliki waktu yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang lebih banyak menghabiskan 
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waktunya di rumah. Selain itu, ibu rumah tangga juga sering melakukan 
pembelian sehingga dia dapat mengetahui tingkat kesukaan anggota keluarga 
terhadap produk makanan tertentu yang pada akhirnya menentukan dalam 
permintaan produk apa yang akan dibeli untuk dikonsumsi seluruh anggota 
keluarga. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
6. 1   Deskripsi Variabel Penelitian 
 Variabel dalam penelitian meliputi faktor fungsional yang terdiri atas 
pengalaman masa lalu (X1) dan selera konsumen (X2) serta faktor personal yang 
terdiri atas pendidikan (X3), pendapatan (X4) dan jumlah anggota keluarga (X5). 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
6.1.1    Pengalaman Masa Lalu (X1) 
Pada penelitian ini pengalaman masa lalu ditunjukkan dengan seberapa 
lama seorang responden melakukan pembelian ayam ras petelur afkir tersebut. 
Adapun pengalaman membeli ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Pengalaman Membeli Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga 
Daya,Kota Makassar. 
No. Pengalaman Membeli (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase 
(%) 
1. Kurang dari 1 8 18,60 
2. Antara 1 – 3 14 32,58 
3. Lebih dari 3 21 48,82 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa pengalaman membeli responden ayam 
ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar yaitu lebih dari 3 tahun 
sebanyak 21 orang (48, 82%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
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responden memperoleh pengalaman yang baik terhadap produk ayam ras petelur 
afkir sehingga cenderung melakukan pembelian berulang. Pembelian berulang 
responden dapat disebabkan pengalamannya secara langsung terhadap produk 
ataupun pengalaman keluarga dan orang lain. Sebagaimana menurut 
Mangkunegara (2002) bahwa belajar dapat didefiniskan sebagai suatu perubahan 
perilaku akibat pengalaman sebelumnya. 
Pada dasarnya, responden yang pernah melakukan pembelian dapat 
disebut pengalaman pembelian namun belum bisa dikategorikan berpengalaman 
dalam membeli. Kategori berpengalaman dapat diukur dari berapa lama rentang 
waktu awal pembelian dengan pembelian terakhir.  Sama halnya dengan 
melakukan pekerjaan yang sama dari waktu ke waktu yang diukur dari masa kerja. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Manulang (1984) yang menyatakan bahwa 
pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu dan masa kerja yang telah 
dilakukan seseorang. Lamanya pekerjaan tersebut dapat dilihat dari banyaknya 
tahun, yaitu sejak pertama kali dikerjakan sampai waktu kali terakhir dikerjakan. 
Melihat lamanya pembelian ayam ras petelur afkir yaitu di atas 3 tahun 
menunjukkan bahwa responden dapat dikategorikan sudah berpengalaman dalam 
pembelian ayam afkir, sehingga akan berdampak pada pengambilan keputusan 
pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar.   
6.1.2    Selera Konsumen (X2) 
Selera konsumen dalam penelitian ini memiliki indikator tekstur dan cita 
rasa produk (ayam ras petelur afkir). Adapun kesukaan tekstur daging ayam ras 
petelur afkir di di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Kesukaan Tekstur Daging Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat 
Niaga Daya,Kota Makassar. 
No. Kesukaan Tekstur Daging Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak Suka - - 
2.  Cukup Suka 3 6,98 
3. Suka 40 93,02 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwa kesukaan tekstur daging ayam ras 
petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar sangat tinggi dimana tekstur 
daging disukai sebanyak 40 orang dan itu mewakili keseluruhan responden. Hal 
ini menunjukkan bahwa tekstur daging ayam ras petelur afkir disukai. 
Sebagaimana diketahui tekstur daging merupakan suatu fungsi ukuran dari berkas-
berkas serat  dari bagian urat daging. Ada yang berstruktur kasar dan adapula 
yang berstruktur halus namun tidak nampak jelas. Tekstur daging ayam ras petelur 
afkir dikenal alot dan susah untuk diolah. Dalam artian, ayam ras petelur afkir 
membutuhkan pengolahan untuk masakan tertentu. Menurut responden, daging 
ayam ras petelur afkir cocok untuk masakan yang membutuhkan waktu masak 
relatif lama misalnya masakan rendang, palekko. Hal ini disebabkan daging ayam 
ras petelur yang alot sehingga tidak mudah hancur saat dimasak lama seperti ayam 
ayam ras. Lalu mengapa harus ayam ras petelur afkir? Bukan ayam kampung? 
Sebenarnya bukan keharusan, namun lebih tepatnya responden lebih berspikir 
realistis dalam aspek ekonomi. Hal ini disebabkan harga ayam ras petelur afkir 
lebih murah dibandingkan ayam kampung. Sehingga responden memilih ayam ras 
petelur afkir karena selain murah, ayam ras petelur afkir memiliki rasa khas 
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tersendiri yang tidak jauh berbeda dengan ayam kampung. Meskipun demikian 
dari aspek kesehatan, kandungan gizi pada ayam ras petelur afkir tidak sebanding 
dengan ayam kampung. 
Selain tekstur daging, cita rasa juga menjadi indikator selera konsumen. 
Dimana cita rasa adalah suatu cara pemilihan makanan yang harus dibedakan dari 
rasa (taste) makanan tersebut. Cita rasa merupakan atribut makanan yang meliputi 
penampakan, bau, rasa dan suhu. Adapun kesukaan cita rasa daging ayam ras 
petelur afkir di di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Kesukaan Cita Rasa Daging Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat 
Niaga Daya,Kota Makassar. 
No. Kesukaan Cita Rasa Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak Suka - - 
2. Cukup Suka 1 2,33 
3. Suka 42 97,67 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
 Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa cita rasa daging disukai sebanyak 
42 orang dan itu mewakili keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
cita rasa daging ayam afkir memang khas dan enak dilidah para penikmatnya. 
Sebagaimana, cita rasa merupakan bentuk kerja sama dari kelima macam indera 
manusia, yakni perasa, penciuman, perabaan, penglihatan, dan pendengaran. Rasa 
sendiri merupakan hasil kerja pengecap rasa (taste buds) yang terletak di lidah, 
pipi, kerongkongan, atap mulut, yang merupakan bagian dari cita rasa (Alda, 
2011). Ditambahkan oleh Wahida (2010) yang menyatakan bahwa, ada kalanya 
makanan yang tersedia tidak mempunyai bentuk yang menarik meskipun 
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kandungan gizinya tinggi, dengan arti lain kualitas dari suatu produk makanan 
sangat ditentukan oleh tingkat kesukaan konsumen terhadap makanan tersebut.  
6.1.3    Pendidikan (X3) 
Pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah lama 
pendidikan formal yang ditempuh responden pada saat melakukan pembelian 
ayam ras petelur afkir. Sebagaimana pendidikan pada umumnya adalah proses 
pencapaian ilmu pengetahuan yang telah diselesaikan secara formal oleh 
konsumen saat melakukan pembelian ayam ras petelur afkir.  
Adapun lama pendidikan responden ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga 
Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11.  Lama Pendidikan Formal Responden Ayam Ras Petelur Afkir 
Di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar. 
No. Lama Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 6 sampai 9 tahun 16 37,21 
2. 10 sampai 13 tahun 22 51,16 
3. 14 sampai 17 tahun 5 11,63 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Pada Tabel 11, terlihat bahwa mayoritas lama masa pendidikan yang 
dimiliki responden yakni dari 10 sampai 13 tahun, yang berkisar SMA. 
Sebagaimana data di atas, responden yang mengkonsumsi ayam afkir cenderung 
pada golongan pendidikan menengah ke bawah yakni tingkat SMA sampai SD.  
Pengetahuan mereka terhadap ayam ras petelur afkir masih minim. Mereka tidak 
mengetahui mengenai asal muasal, komposisi dan kandungan gizi yang 
terkandung dalam ayam afkir.  Dimana pada umumnya konsumen menyebut ayam 
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afkir sebagai ayam merah. Sehingga pertimbangan gizi tidak menjadi prioritas 
utama dalam keputusan pembelian ayam ras petelur afkir. Yang penting asal ayam 
merah saja yang mereka beli.  
Masa pendidikan 13 tahun ke bawah menunjukkan bahwa responden 
masih kurang mengetahui pentingnya kandungan gizi dalam makanan dan 
manfaatnya bagi tubuh. Sebagaimana diharapkan lama pembelajaran beriringan 
dengan pengetahuan yang diperoleh. Jadi semakin lama seseorang belajar, maka 
semakin banyak ilmu pengetahuan yang diketahui. Responden yang masa 
pendidikannya di atas 13 tahun atau setara dengan perguruan tinggi cukup selektif 
dalam pemilihan produk yang akan dikonsumsi. Hal ini didukung oleh pendapat  
Khomzan (2006) yang menyatakan bahwa orang yang berpendidikan lebih tinggi 
cenderung memilih makanan yang lebih baik dalam jumlah dan mutunya 
dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah. Hal ini disebabkan karena 
orang yang berpendidikan tinggi memiliki tingkat kesadaran terhadap makanan 
yang bernilai gizi tinggi.  
Selain itu, menurut Bandura (1997) , pengetahuan terbentuk melalui 
proses belajar yang dapat diterima individu pada tingkat pendidikan formal. 
Individu yang memiliki jenjang yang lebih tinggi biasanya memiliki pengetahuan 
yang lebih tinggi, karena pada dasarnya mereka lebih banyak belajar dan lebih 
banyak menerima pendidikan formal, selain itu individu yang memiliki jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk 
belajar. Hal ini memberikan pengaruh terhadap pola konsumsi dan pemilihan akan 
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produk dan jasa responden termasuk pengambilan keputusannya terhadap ayam 
ras petelur afkir. 
6.1.4    Pendapatan (X4) 
Pendapatan dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah besarnya 
pendapatan rumah tangga dalam satu bulan yang diterima dari pendapatan kepala 
rumah tangga maupun pendapatan anggota- rumah tangga lain yang bekerja dan 
memperoleh penghasilan. 
Adapun pendapatan pembeli ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, 
Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12.  Pendapatan Responden Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga 
Daya,Kota Makassar. 
No. Kategori Pendapatan Jumlah 
(Orang) 
Persentase (%) 
1. Sejahtera I 500.000 – 1.500.000  8 18,60 
2. Sejahtera II 1.500.001 – 2.500.000 11 25,58 
3. Sejahtera III >2.500.001 24 55,82 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Pada Tabel 12, menunjukkan bahwa pendapatan responden yang paling 
banyak adalah kategori sejahtera III dengan pendapatan Rp 1.500.001 sampai 
dengan  Rp 2.500.000 sebanyak 24 orang (55,82%). Dari data tersebut terlihat 
bahwa kecenderungan pembeli ayam ras afkir di pasar niaga daya Kota Makassar 
memiliki pendapatan yang tinggi atau termasuk golongan menengah ke atas. 
Sebagaimana kenyataan di lapangan, bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang, 
maka konsumsinya terhadap barang atau jasa akan semakin bervariasi. Responden 
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termasuk cukup variatif dalam sistem pembelian melihat pendapatan yang dimiliki 
cukup tinggi. Dimana pendapatan merupakan suatu produk dan jasa yang mampu 
menunjukkan besarnya daya beli konsumen. Pada dasarnya konsumen tidak 
terlalu bermasalah dengan harga jika memiliki pendapatan yang tinggi.  Namun 
responden menganggap ayam kampung dengan ayam merah (ayam ras petelur 
afkir) tidak jauh beda kualitasnya. Sehingga mereka melakukan pembelian ayam 
merah sekalipun pendapatannya cukup memadai untuk membeli ayam kampung. 
6.1.5    Jumlah Tanggungan Keluarga (X5) 
Jumlah tanggungan keluarga yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan jumlah anggota keluarga yang dimiliki oleh responden ayam 
ras petelur  afkir yang menyebabkan terjadinya pembelian ayam ras petelur afkir. 
Adapun jumlah tanggungan keluarga responden ayam ras petelur afkir di 
Pusat Niaga Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Ayam Ras Petelur 
Afkir di Pusat Niaga Daya,Kota Makassar. 
No. Jumlah Tanggung Keluarga 
(Orang) 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 2 6 13,95 
2. 3 6 13,95 
3. 4 4 9,31 
4. 5 5 11,63 
5. 6 15 34,88 
6. 7 6 13,95 
7. 8 1 2,33 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
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Pada Tabel 13, terlihat bahwa jumlah anggota keluarga responden 
sebanyak 22 orang cukup tinggi karena memiliki anggota keluarga dan rumah 
tangga lebih dari 5 orang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah 
anggota keluarga dan rumah tangga yang dimiliki maka semakin tinggi pula 
jumlah tanggungan keluarga konsumen untuk melakukan pembelian. 
Sebagaimana pendapat Zulhilmi (2013) yang menyatakan bahwa ada banyak 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dan proses pengambilan 
keputusaannya dalam pembelian suatu barang misalnya keluarga,rumah tangga 
dan situasi kapan barang tersebut benar-benar dibutuhkan.  
6.1.6    Keputusan Pembelian (Y) 
Keputusan pembelian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
seberapa besar frekuensi pembelian ayam ras petelur afkir yang dilakukan dalam 3 
bulan terakhir. Adapun keputusan membeli ayam ras petelur afkir di di Pusat 
Niaga Daya, Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Keputusan Membeli Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga 
Daya,Kota Makassar. 
No. Pembelian Ayam Afkir                     
(3 Bulan Terakhir) 
Jumlah (Orang) Persentase 
(%) 
1. Kurang dari 5 kali 7 16,28 
2. Antara 5 – 10 15 34,88 
3. Lebih dari 10 21 48,84 
Jumlah 43 100,00 
Sumber:  Data Primer Setelah Diolah, 2013.  
Pada Tabel 14, terlihat bahwa tingkat keputusan pembelian ayam ras 
petelur afkir  di Pusat Niaga Daya Kota Makassar tergolong tinggi yakni lebih dari 
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10 kali responden melakukan pembelian per 3 bulan terakhir dan pembelian 
terendah kurang dari 5 kali (16,28%) per 3 bulan terakhir. Responden  yang 
melakukan pembelian lebih dari 10 kali per 3 bulan terakhir. Namun seintens 
apapun frekuensi pembelian, volume pembelian produk tetap diperhitungkan. 
Sebagaimana pendapat Meta (2013) yang menyatakan bahwa frekuensi pembelian 
produk, artinya berapa kali frekuensi pembelian dengan volume tertentu per 
bulan. Hal ini terkait dengan target volume pembelian produk. Misalnya 
pembelian 100 galon yang hanya dilakukan 1 kali per bulan, pasti berbeda dengan 
pembelian 100 galon yang dilakukan setiap minggu (4 kali sebulan). Begitupula 
pada pembelian ayam afkir. Berdasarkan pernyataan responden yang membeli 
lebih dari 10 kali dalam 3 bulan terakhir, mereka melakukan pembelian setiap 
minggunya (4 kali sebulan) dengan volume yang sama. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi anggota keluarga dan rumah tangga. Tidak jauh 
berbeda dengan responden yang membeli kurang dari 5 kali dalam 3 bulan 
terakhir pada umumnya melakukan pembelian dalam volume relatif tinggi untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi pada acara tertentu, seperti acara adat, upacara 
ataupun arisan. 
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6.2   Pengaruh Faktor Fungsional dan Faktor Personal Terhadap Keputusan 
Pembelian 
6.2.1    Pengalaman Masa Lalu 
Pengalaman masa lalu responden dapat dinilai dari : 
- Rentang waktu antara pembelian awal sampai  pembelian terakhir 
ayam ras petelur afkir 
Untuk mendapatkan hasil responden terhadap pengalaman masa lalu 
konsumen dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Penilaian Tingkat Pengalaman Pembelian Ayam Ras Petelur 
Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. 
 
Tingkat Pengalaman 
Pembelian 
Tidak Berpengalaman 
Cukup Berpengalaman 
Berpengalaman 
 
 
1 
2 
3 
 
 
8 
14 
21 
 
 
18,60 
32,58 
48,82 
 
 
8 
28 
63 
 Jumlah  43 100 99 
Total Skor 99 
 Sumber : Data Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 15 terlihat bahwa pengalaman masa lalu konsumen dalam 
pembelian ayam ras petelur afkir yaitu mendapatkan 99 skor dan berada pada 
interval (71,7 – 100,4), hasil ini berada pada kategori cukup berpengalaman. 
Dimana pada kategori tingkat pengalaman membeli mendapatkan 63 bobot yang 
berada pada kategori berpengalaman dengan persentase 48,82%. Hal ini berarti 
konsumen ayam ras petelur afkir cukup berpengalaman dalam melakukan 
keputusan pembelian. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pengalaman masa 
lalu konsumen dapat dilihat pada Gambar 4. 
56 
 
                                                                         99                                             
43                                    71,7                                 100,4                                129 
 
                   TB                                     CB                                      B 
Gambar 4. Penilaian Tingkat Pengalaman Konsumen Ayam Ras Petelur 
Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
 
Keterangan : 
TB   = Tidak Berpengalaman 
CB   = Cukup Berpengalaman 
B     = Berpengalaman 
Dari Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa total skor yaitu 99 skor, untuk 
penilaian tingkat penilaian tingkat pengalaman pembelian ayam ras petelur afkir 
berada pada (71,7 – 100,4) dengan kategori cukup berpengalaman. 
Melihat hasil uraian di atas, ini berarti bahwa konsumen ayam ras petelur 
afkir di Pusat Niaga Daya Kota Makassar telah cukup berpengalaman dalam 
melakukan keputusan pembelian. Pada dasarnya, responden yang pernah 
melakukan pembelian dapat disebut pengalaman pembelian namun belum bisa 
dikategorikan berpengalaman dalam membeli. Kategori cukup berpengalaman 
yang diukur dari berapa lama rentang waktu awal pembelian dengan pembelian 
terakhir. Hal ini sesuai dengan pendapat Manulang (1984) yang menyatakan 
bahwa pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu dan masa kerja yang 
telah dilakukan seseorang. Lamanya pekerjaan tersebut dapat dilihat dari 
banyaknya tahun, yaitu sejak pertama kali dikerjakan sampai waktu kali terakhir 
dikerjakan. Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa responden ayam ras petelur 
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afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar termasuk cukup berpengalaman dalam 
keputusan pembelian. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
hasil jawaban responden dapat dilihat pada Lampiran 2. 
6.2.2    Selera Konsumen 
Selera konsumen dapat dinilai dari : 
- Kesukaan terhadap tekstur daging ayam ras petelur afkir 
- Kesukaan terhadap cita rasa daging ayam ras petelur afkir 
Untuk mendapatkan hasil responden terhadap selera konsumen dapat 
dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Penilaian Tingkat Selera Konsumen Ayam Ras Petelur   Afkir di 
Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. 
 
Kesukaan Terhadap 
Tekstur Daging Ayam 
Ras Petelur Afkir 
Tidak Suka 
Cukup Suka 
Suka 
 
 
 
1 
2 
3 
 
 
 
- 
3 
40 
 
 
 
- 
6,98 
93,02 
 
 
 
- 
6 
120 
Jumlah 43 100 126 
2. Kesukaan Terhadap Cita 
Rasa Daging Ayam Ras 
Petelur Afkir 
Tidak Suka 
Cukup Suka 
Suka 
 
 
 
1 
2 
3 
 
 
 
- 
1 
42 
 
 
 
- 
2,33 
97,67 
 
 
 
- 
2 
126 
Jumlah 43 100 128 
Total Skor 254 
 Sumber : Data Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 16 terlihat bahwa selera konsumen dalam pembelian ayam ras 
petelur afkir yaitu mendapatkan 254 skor dan berada pada interval (190,3 - 258), 
hasil ini berada pada kategori suka. Dimana pada kategori tingkat kesukaan 
58 
 
tekstur daging mendapatkan 120 bobot yang berada pada kategori cukup suka 
dengan persentase 93,02% sedangkan pada kategori tingkat kesukaan cita rasa 
terdapat 126 bobot dengan persentase 97,67% berada pada kategori suka. 
Berdasarkan data bahwa tingkat kesukaan tekstur dan cita rasa daging maka dapat 
diketahui bahwa keputusan pembelian ayam ras petelur afkir dipengaruhi oleh 
selera konsumen. Hal ini berarti konsumen ayam ras petelur afkir memang 
menyukai daging ayam ras petelur afkir dan melakukan keputusan pembelian. 
Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat selera konsumen dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
                                                                                               254 
56                                   123,2                                190,6                                258 
 
                   TS                                     CS                                      S 
Gambar 5. Penilaian Tingkat Selera Konsumen Ayam Ras Petelur Afkir di 
Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
 
Keterangan : 
TS   = Tidak Suka 
CS   = Cukup Suka 
S     = Suka 
Dari Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa total skor yaitu 254 skor, untuk 
penilaian tingkat selera konsumen ayam ras petelur afkir berada pada (190,6 - 
258) dengan kategori suka. Dimana tekstur daging ayam ras petelur afkir dikenal 
alot dan susah untuk diolah namun menjadi pilihan untuk masakan rendang, 
palekko yang membutuhkan waktu lama. Hal ini disebabkan daging ayam ras 
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petelur yang alot sehingga tidak mudah hancur saat dimasak lama seperti ayam 
ayam ras. Selain itu, cita rasanya pun bagi responden memiliki ke khasan sendiri 
sekalipun kandungan gizinya kurang bila dibandingkan dengan ayam lain. Melihat 
hasil uraian di atas, ini berarti bahwa konsumen ayam ras petelur afkir di Pusat 
Niaga Daya Kota Makassar melakukan pembelian atas dasar kesukaan tekstur dan 
cita rasa daging ayam ras petelur afkir itu sendiriUntuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas tentang hasil jawaban responden dapat dilihat pada Lampiran 2. 
6.2.3    Pendidikan 
Pendidikan responden dapat dinilai dari : 
- Lama pendidikan formal yang telah ditempuh pembeli  saat melakukan 
pembelian ayam ras petelur afkir. 
 Untuk mendapatkan hasil responden terhadap lama pendidikan konsumen 
dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Penilaian Tingkat Pendidikan Konsumen Ayam Ras Petelur   
Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. 
 
Lama Pendidikan Formal 
yang Telah Ditempuh 
Responden Ayam Afkir 
Tidak Tinggi 
Cukup Tinggi 
Tinggi 
 
 
 
1 
2 
3 
 
 
 
16 
22 
5 
 
 
 
37,21 
51,16 
11,63 
 
 
 
16 
44 
15 
Jumlah 43 100 75 
Total Skor 75 
 Sumber : Data Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 17 terlihat bahwa tingkat lama pendidikan konsumen dalam 
pembelian ayam ras petelur afkir yaitu mendapatkan 75 skor dan berada pada 
interval (71,7 - 100,3), hasil ini berada pada kategori cukup tinggi. Dimana pada 
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kategori tingkat pendidikan mendapatkan 44 bobot yang berada pada kategori 
cukup tinggi dengan persentase 51,16%. Berdasarkan data tingkat pendidikan 
maka dapat diketahui bahwa keputusan pembelian ayam ras petelur afkir cukup 
dipengaruhi oleh pendidikan. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat selera 
konsumen dapat dilihat pada Gambar 6. 
                                                  75                                                                                                   
43                                    71,7                                 100,4                                129 
 
                   TT                                     CT                                      T 
Gambar 6. Penilaian Tingkat Pendidikan Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat 
Niaga Daya, Kota Makassar 
 
Keterangan : 
TT   = Tidak Tinggi 
CT   = Cukup Tinggi 
T     = Tinggi 
Dari Gambar 6 dapat dijelaskan bahwa total skor yaitu 75 skor, untuk 
penilaian tingkat pendidikan konsumen ayam ras petelur afkir berada pada (71,7 – 
100,4) dengan kategori cukup tinggi. 
Melihat hasil uraian di atas, ini berarti bahwa konsumen ayam ras petelur 
afkir di Pusat Niaga Daya Kota Makassar melakukan pembelian cukup 
berdasarkan tingkat pendidikan konsumen ayam ras petelur afkir itu sendiri. 
Sebagaimana menurut Khomzan (2006) yang menyatakan bahwa orang yang 
berpendidikan lebih tinggi cenderung memilih makanan yang lebih baik dalam 
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jumlah dan mutunya dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah. Hal 
ini disebabkan karena orang yang berpendidikan tinggi memiliki tingkat 
kesadaran terhadap makanan yang bernilai gizi tinggi. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil jawaban responden 
dapat dilihat pada Lampiran 2. 
6.2.4    Pendapatan Konsumen 
Pendapatan konsumen dapat dinilai dari : 
- Tingkat pendapatan rumah tangga pembeli ayam ras petelur afkir per-
bulan. 
Untuk mendapatkan hasil responden terhadap pendapatan dapat dilihat 
pada Tabel 18. 
Tabel 18. Penilaian Tingkat Pendapatan Konsumen Ayam Ras Petelur   
Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. 
 
Tingkat Pendapatan 
Rumah Tangga Pembeli 
Ayam Ras Petelur Afkir 
Tidak Tinggi 
Cukup Tinggi 
Tinggi 
 
 
 
 
1 
2 
3 
 
 
 
 
8 
11 
24 
 
 
 
 
18,60 
25,58 
55,82 
 
 
 
 
8 
22 
72 
Jumlah 43 100 102 
Total Skor 102 
 Sumber : Data Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 18 terlihat bahwa tingkat pendapatan konsumen dalam 
pembelian ayam ras petelur afkir yaitu mendapatkan 102 skor dan berada pada 
interval (100,4 – 129), hasil ini berada pada kategori tinggi. Dimana pada kategori 
tingkat pendapatan mendapatkan 72 bobot yang berada pada kategori tinggi 
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dengan persentase 55,82%. Berdasarkan data tingkat pendapatan maka dapat 
diketahui bahwa keputusan pembelian ayam ras petelur afkir cukup dipengaruhi 
oleh pendapatan. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat pendapatan dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
                                                                                102                                                                                                   
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Gambar 7. Penilaian Tingkat Pendapatan Konsumen Ayam Ras Petelur 
Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
 
Keterangan : 
TT   = Tidak Tinggi 
CT   = Cukup Tinggi 
T     = Tinggi 
Dari Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa total skor yaitu 102 skor, untuk 
penilaian tingkat pendidikan konsumen ayam ras petelur afkir berada pada (100,4-
129) dengan kategori tinggi. Melihat hasil uraian di atas, ini berarti bahwa 
konsumen ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya Kota Makassar melakukan 
pembelian cukup berdasarkan tingkat pendapatan konsumen ayam ras petelur 
afkir itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Kadariah (1994) yang 
menyatakan bahwa jumlah komoditi yang diinginkan rumah tangga untuk 
membelinya dalam suatu periode dipengaruhi oleh pendapatan yang bersangkutan. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hasil jawaban responden 
dapat dilihat pada Lampiran 2. 
6.2.5    Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga dapat dinilai dari : 
− Banyaknya jumlah anggota keluarga yang dimiliki pada saat 
melakukan pembelian ayam ras petelur afkir. 
Untuk mendapatkan hasil responden terhadap jumlah tanggungan keluarga 
konsumen dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19. Penilaian Tingkat Jumlah Anggota Keluarga Konsumen Ayam 
Ras Petelur   Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
No. Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. 
 
Jumlah Anggota 
Keluarga dan Rumah 
Tangga (Orang) 
  
Tidak Tinggi 
Cukup Tinggi 
Tinggi 
 
 
 
 
1 
2 
3 
 
 
 
 
6 
15 
22 
 
 
 
 
13,96 
34,88 
51,16 
 
 
 
 
6 
30 
66 
Jumlah 43 100 102 
Total Skor 102 
 Sumber : Data Setelah Diolah, 2013 
Pada Tabel 19 terlihat bahwa tingkat jumlah tanggungan keluarga 
konsumen dalam pembelian ayam ras petelur afkir yaitu mendapatkan 102 skor 
dan berada pada interval (100,3 - 129), hasil ini berada pada kategori tinggi. 
Dimana pada kategori tingkat jumlah anggota keluarga mendapatkan 66 bobot 
yang berada pada kategori tinggi dengan persentase 51,16%. Berdasarkan data 
tingkat jumlah tanggungan keluarga maka dapat diketahui bahwa keputusan 
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pembelian ayam ras petelur afkir dipengaruhi oleh banyaknya jumlah anggota 
keluarga dan rumah tangga. Untuk lebih jelasnya mengenai tingkat jumlah 
anggota keluarga dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
                                                                                 102                                                                                                   
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                   TT                                     CT                                      T 
Gambar 8. Penilaian Tingkat Jumlah Anggota Keluarga Konsumen Ayam 
Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar 
 
Keterangan : 
TT   = Tidak Tinggi 
CT   = Cukup Tinggi 
T     = Tinggi 
Dari Gambar 8 dapat dijelaskan bahwa total skor yaitu 102 skor, untuk 
penilaian tingkat jumlah anggota keluarga konsumen ayam ras petelur afkir 
berada pada (100,4-129) dengan kategori tinggi. Melihat hasil uraian di atas, 
maka diketahui bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga dan rumah 
tangga yang dimiliki konsumen maka semakin tinggi pula jumlah tanggungan 
keluarga konsumen untuk melakukan pembelian. Sebagaimana pendapat Zulhilmi 
(2013) yang menyatakan bahwa ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen dan proses pengambilan keputusaannya dalam pembelian 
suatu barang misalnya keluarga,rumah tangga dan situasi kapan barang tersebut 
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benar-benar dibutuhkan. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang 
hasil jawaban responden dapat dilihat pada Lampiran 2. 
6.3    Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan mencari korelasi setiap item 
pertanyaan terhadap skor totalnya dengan menggunakan rumus teknik corrected 
item-total correlation dengan bantuan software SPSS versi 16.00. Item-item yang 
lolos seleksi adalah item-item yang mempunyai koefisien korelasi corrected item-
total correlation di atas 0.30. Hasil pengujian validitas yang dilakukan dengan 
teknik corrected item-total correlation dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20. Hasil Pengujian Validitas 
No Variabel Nomor Item Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation Keterangan 
1 Pengalaman Masa 
Lalu 
Item 1 0.949 Valid 
2 Selera Konsumen Item 2 0.713 Valid 
Item 3 0.562 Valid 
3 Pendidikan Item 4 0.511 Valid 
4 Pendapatan Item 5 0.556 Valid 
5 Jumlah Anggota 
keluarga 
Item 6 0.664 Valid 
6 Keputusan 
Pembelian 
Item 7 0.939 Valid 
Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
Pada Tabel 20, dapat dilihat bahwa 7 item pertanyaan memiliki nilai 
corrected item-total correlation di atas 0,30. Hal ini berarti ke-delapan item 
pertanyaan di kuisioner dianggap mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. Dalam artian semua 
item pertanyaan valid. 
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6.4   Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan dari variabel 
pengalaman masa lalu, selera konsumen, pendidikan, pendapatan, jumlah 
tanggungan keluarga dan keputusan pembelian dengan melihat Cronbach’s 
coefficient alpha sebagai koefisien dari reliabilitas  yang diartikan sebagai 
hubungan positif antara pertanyaan yang satu dengan yang lainnya. Reliabilitas 
satu instrumen dapat diterima apabila memiliki koefisien reliabilitas minimal 0,5. 
Hal ini berarti bahwa instrument dapat digunakan sebagai pengumpul data yang 
handal, jika memiliki koefisien reliabilitas besar atau sama dengan 0,5 (Sugiyono, 
2008). Hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan Cronbach’s coefficient 
alpha dapat  dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Hasil Pengujian Reliabilitas 
No. Variabel Nomor Item 
Pertanyaan 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Ket 
1. Pengalaman Masa Lalu Item 1 0,719 Handal 
2. Selera  Konsumen Item 2 0,775 Handal 
Item 3 0,781 Handal 
3. Pendidikan Item 4 0,761 Handal 
4. Pendapatan Item 5 0,766 Handal 
5. Jumlah tanggungan 
keluarga 
Item 6 
0,711 
Handal 
6. Keputusan Pembelian Item 7 0,775 Handal 
Cronbach’s Alpha      =    0.773  
Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
 Berdasarkan Tabel 21, hasil pengolahan data uji reliabilitas pada seluruh 
variabel menunjukkan nilai > 0,5 yang menunjukkan bahwa atribut pada variabel 
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tersebut sudah konsisten dan dapat dipercaya (reliable) serta dapat digunakan 
untuk proses selanjutnya. 
Uji persyaratan instrument penelitian telah dilakukan dan hasilnya pun 
telah memenuhi standar yang diharuskan. Oleh karena itu, selanjutnya akan 
dilakukan pengujian persyaratan analisis data, yang dilakukan dengan tujuan 
mendapatkan model regresi sebaik-baiknya. 
6.5  Uji Asumsi Klasik 
Karakter data penelitian menentukan teknik analisis data yang akan 
digunakan untuk membuktikan atau menguji hipotesis. Oleh karena itu, sebelum 
pelaksanaan analisis data yang menguji hipotesis dilakukan pemeriksaan atau 
pengujian terhadap data tersebut. Pengujian persyaratan analisis data sebagai 
berikut :  
- Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik Normal P-P Plot 
Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
Berdasarkan Gambar 9 menunjukkan bahwa grafik model regresi yang 
dihasilkan adalah berdistribusi normal dilihat dari distribusi titik-titik data yang 
menyebar dan searah dengan garis diagonal. Hal ini sesuai dengan pendapat Duwi 
(2011) yang menyatakan bahwa suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila 
gambar memiliki distribusi titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran data titik-titik searah dengan garis diagonal. 
- Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pengujian 
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dilakukan pada program SPSS 16.00 dengan menggunakan Test for Linearity 
pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 
yang linear bila signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 0,05 
(Angon, 2012). Adapun hasil uji linieritas yang diperoleh dapat dilihat pada 
Tabel 22. 
Tabel 22. Hasil Uji Linearitas 
No. Variabel 
Sig. 
Deviation 
From 
Linierity 
Taraf 
Signifikan 
Ket 
1 Pengalaman Masa Lalu 0,238 0,05 Linier 
2 Selera Konsumen 0,226 0,05 Linier 
3 Pendidikan 0,164 0,05 Linier 
4 Pendapatan 0,312 0,05 Linier 
5 Jumlah tanggungan 
keluarga 
0,137 0,05 Linier 
     Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
Berdasarkan Tabel 22, dapat dilihat bahwa uji linearitas antara variabel 
bebas (pengalaman masa lalu, selera konsumen, pendidikan, pendapatan, dan 
jumlah tanggungan keluarga) dengan variabel terikatnya (keputusan pembelian) 
dilihat dari deviation from linierity, menurut hasil perhitungan semua variabel 
bebas didapatkan nilai deviation from linierity lebih besar dari taraf signifikan 
yang diambil (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman masa lalu, selera 
konsumen, pendidikan, pendapatan, dan jumlah tanggungan keluarga bersifat 
linear.  
- Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 
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variabel independen dalam model regresi dengan cara melihat besarnya nilai 
tolerance dan VIF. Menurut Duwi (2011), yang menyatakan bahwa uji 
multikolineritas dilihat dari nilai tolerance, jika nilai tolerance lebih besar dari 
0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Namun jika lebih kecil atau sama dengan 
0,10 maka terjadi multikolinieritas. Sedangkan nilai VIF (Variance Inflation 
Factor), jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
Sebaliknya jika lebih besar atau sama dengan 10,00 maka terjadi multikolinieritas. 
Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23. Hasil Uji Multikolinearitas 
No. Variabel Collinearity Statistics Ket 
Tolerance VIF 
 
1 Pengalaman Masa Lalu 0,168 5.969 Bebas 
Multikolinieritas 
2 Selera Konsumen 0,620 1.614 Bebas 
Multikolinieritas 
3 Pendidikan 0,526 1.901 Bebas 
Multikolinieritas 
4 Pendapatan 0,260 3.839 Bebas 
Multikolinieritas 
5 Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
0,241 4.148 Bebas 
Multikolinieritas 
Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
Berdasarkan Tabel 23, diperoleh hasil bahwa semua variabel yang diuji 
memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka tolerance lebih besar 
dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diuji dalam 
model regresi bebas dari multikolinearitas.  
- Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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lain. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Menurut Duwi 
(2011), jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas, sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, seperti 
titik-titik yang menyebar pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 
dapat dilihat pada pola Scatterplot pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Grafik Scatterplot 
Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
Berdasarkan Gambar 10 grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik 
yang dihasilkan menyebar dan tidak menggambarkan pola yang jelas sehingga 
semua variabel bebas dari pengujian asumsi klasik heteroskedastisitas. Model 
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regresi linier berganda terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak 
digunakan. 
6.6.  Analisis Regresi Pengaruh Faktor Fungsional dan Faktor Personal 
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Ayam Ras Petelur Afkir 
Untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen maka digunakan koefisien 
determinasi. Dalam penelitian ini koefisien determinasi dari model yaitu sebesar 
60,4% yang berarti bahwa kemampuan model untuk menjelaskan variasi dalam 
variabel keputusan pembelian adalah sebesar 60,4%. Sedangkan sisanya sebesar 
39,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Untuk mengetahui variabel dominan, terlebih dahulu diketahui kontribusi 
masing-masing variabel bebas yang diuji terhadap variabel terikat. Kontribusi 
masing-masing variabel diketahui dari koefisien determinasi regresi sederhana 
terhadap variabel terikat atau diketahui dari kuadrat korelasi sederhana variabel 
bebas dan terikat. Adapun hasil kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 24. 
Tabel 24. Kontribusi Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 
Variabel R R2 Kontribusi (%) 
Pengalaman Masa Lalu (X1) 0. 582 0. 507 50,7% 
Selera Konsumen (X2)  0. 513 0. 494 49,4 % 
Pendidikan (X3) 0.320 0.308 30,8% 
Pendapatan (X4) 0.469 0.464 46,4% 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga (X5) 
 
0.484 
 
0.479 
 
47,9% 
Sumber : Data Setelah Diolah dengan SPSS, 2013 
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Berdasarkan Tabel 24, diketahui bahwa variabel yang paling dominan di 
antara variabel independen yang lain adalah variabel pengalaman masa lalu (X1) 
yaitu memiliki kontribusi sebesar 50,7% terhadap keputusan pembelian. 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama maka dilakukan uji F. Adapun hasil 
perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 71,954 dan nilai Ftabel sebesar 2,32. 
Karena nilai Fhitung  > Ftabel (71,954 > 2,32) maka dengan demikian variabel bebas 
(pengalaman masa lalu (X1), selera konsumen (X2), pendidikan (X3), pendapatan 
(X4), jumlah tanggungan keluarga (X5)) secara bersama memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap keputusan pembelian (Y) ayam petelur afkir di Pusat Niaga 
Daya. Hal ini berarti bahwa model layak dan dapat digunakan untuk analisis 
selanjutnya. 
Adapun hasil analisis regresi linear berganda pengaruh faktor fungsional 
dan faktor personal konsumen terhadap keputusan pembelian ayam ras petelur 
afkir di pusat Niaga Daya kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 25. 
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Tabel 25. Hasil Regresi Linear Berganda Pengaruh Faktor Fungsional  
Faktor Personal Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 
Variabel Penelitian Koefisien 
Regresi 
T hitung Sig Keterangan 
Keputusan Pembelian (Y) 
Pengalaman Masa Lalu (X1) 
Selera Konsumen (X2) 
Pendidikan ( X3) 
Pendapatan (X4) 
Jumlah tanggungan keluarga 
(X5) 
 
0,415 
0,330 
0,185 
0,167 
0,125 
 
4,582 
3,860 
3,910 
2,870 
4,388 
 
.000 
.002 
.001 
.004 
.000 
 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
R                                       = 0,852 
Constanta                        = -2,547 
Adjusted R Square         = 0.604 
F hitung                           = 71,954                                F tabel          = 2.32 
T tabel                             = 2,021 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Berdasarkan hasil olah data regresi pada Tabel 25, maka dapat dibentuk 
suatu  persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = -2.547 + 0.415 X1 + 0.330 X2 + 0.185 X3 + 0.167 X4 + 0.125X5 
Berdasarkan persamaan regresi di atas diperoleh nilai konstanta sebesar  
-2,547. Hal ini menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh pengalaman masa 
lalu, selera konsumen, pendidikan, pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga 
oleh konsumen  , maka keputusan pembelian sebesar -2,547. Koefisien regresi 
pengalaman masa lalu (X1) sebesar 0.415 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1 satuan  pengalaman masa lalu akan menaikkan keputusan pembelian sebesar 
0,415 satuan, koefisien regresi selera konsumen (X2) sebesar 0,330 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 satuan  selera konsumen akan menaikkan keputusan 
pembelian sebesar 0,330, koefisien regresi pendidikan (X3) sebesar 0,185 
75 
 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 tahun pendidikan akan menaikkan 
keputusan pembelian sebesar 0,185, koefisien regresi pendapatan (X4) sebesar 
0.167  menyatakan bahwa setiap penambahan Rp. 1 pendapatan akan menaikkan 
keputusan pembelian sebesar 0,167 dan koefisien regresi jumlah tanggungan 
keluarga (X5) sebesar 0,125  menyatakan bahwa setiap penambahan 1 orang 
tanggungan keluarga akan menaikkan keputusan pembelian sebesar 0,125
. 
6.6.1. Pengaruh Pengalaman Masa Lalu (X1) Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) di Pusat Niaga Daya 
Nilai koefisien regresi untuk  variabel pengalaman masa lalu (X1) sebesar 
0.415, nilai tersebut menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu memiliki 
pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian ayam petelur afkir di pusat 
niaga Daya. Artiya bahwa pengalaman masa lalu memberikan pengaruh yang 
searah, yang berarti bahwa jika pengalaman masa lalu meningkat sebanyak 1 
(satu) satuan, maka pengalaman masa lalu akan ikut mengalami peningkatan 
sebesar 0.415 satuan dengan asumsi variabel lain constant. Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan pengalaman masa lalu akan menyebabkan kenaikan keputusan 
pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar. 
Nilai T hitung variabel pengalaman masa lalu (X1) sebesar 4,582 dan nilai 
Ttabel adalah 2,021 (α = 0,05). Karena nilai T hitung lebih besar dari nilai Ttabel 
(4,582 > 2,021) maka dapat dikatakan bahwa secara partial pengalaman masa lalu 
(X1) memberikan pengaruh atau hubungan yang signifikan dengan keputusan 
pembelian ayam ras petelur afkir di pusat niaga Daya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Engel (1994), belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang yang 
bersumber dari adanya pengalaman. Seseorang memperoleh sikap, nilai, selera, 
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perilaku, kesukaan, makna-makna simbolis melalui belajar. Kebudayaan dan kelas 
sosial memberikan pengalaman belajar melalui sekolah, organisasi keagamaan, 
keluarga dan teman. Perilaku konsumen dapat dipelajari karena sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang menentukan tindakan dan pengambilan 
keputusan membeli bagi konsumen. Seseorang harus mempelajari semua hal yang 
berkaitan dengan performa, keberadaan, nilai, pilihan produk, kemudian 
menyimpan informasi tersebut dalam ingatan. 
6.6.2. Pengaruh Selera Konsumen (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
di Pusat Niaga Daya 
Nilai koefisien regresi untuk variabel selera konsumen (X2) sebesar 0,330, 
nilai tersebut menunjukkan bahwa selera konsumen memiliki pengaruh yang 
positif terhadap keputusan pembelian ayam petelur afkir di pusat niaga Daya. 
Artiya bahwa selera konsumen memberikan pengaruh yang searah, yang berarti 
bahwa jika selera konsumen meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka selera 
konsumen akan ikut mengalami peningkatan sebesar 0,330 satuan dengan asumsi 
variabel lain constant. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan selera konsumen 
akan menyebabkan kenaikan keputusan pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat 
Niaga Daya, Kota Makassar. 
Nilai T hitung variabel selera konsumen (X2) sebesar 3,860 dan nilai Ttabel 
adalah 2,021 (α = 0,05). Karena nilai T hitung lebih besar dari nilai Ttabel (3,860> 
2,021) maka dapat dikatakan bahwa secara partial selera konsumen (X2) 
memberikan pengaruh atau hubungan yang signifikan dengan keputusan 
pembelian ayam ras petelur afkir di pusat niaga Daya. 
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6.6.3. Pengaruh Pendidikan (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) di 
Pusat Niaga Daya 
Nilai koefisien regresi untuk  variabel pendidikan (X3) sebesar 0,185, nilai 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang positif terhadap 
keputusan pembelian ayam petelur afkir di pusat niaga Daya. Artiya bahwa 
pendidikan memberikan pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika 
pendidikan meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka pendidikan akan ikut 
mengalami peningkatan sebesar 0,185 satuan dengan asumsi variabel lain 
constant. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan pendidikan akan menyebabkan 
kenaikan keputusan pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota 
Makassar. 
Nilai T hitung variabel pendidikan (X3) sebesar 3.910 dan nilai Ttabel adalah 
2,021 (α = 0,05). Karena nilai T hitung lebih besar dari nilai Ttabel (3.910 > 2,021) 
maka dapat dikatakan bahwa secara partial pendidikan (X3) memberikan pengaruh 
atau hubungan yang signifikan dengan keputusan pembelian ayam ras petelur 
afkir di pusat niaga Daya. Hal ini disebabkan karena konsumen kurang memiliki 
pengetahuan tentang ayam ras petelur afkir, seluk beluk hingga kandungan 
gizinya. Konsumen lebih mengenal ayam ras petelur afkir sebagai ayam merah. 
Dengan pendidikan yang kurang sehingga berdampak pada keputusan 
pembeliannya. Hal ini terkait dengan pendapat Essael (1987) yang menyatakan 
bahwa ada  tiga faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen 
yaitu faktor individual konsumen yang meliputi pendidikan dan penghasilan 
konsumen, pengaruh lingkungan dan strategi pemasaran. 
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6.6.4. Pengaruh Pendapatan (X4) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) di 
Pusat Niaga Daya 
 
Nilai koefisien regresi untuk  variabel pendapatan (X4) sebesar 0,167, nilai 
tersebut menunjukkan bahwa pendapatan memiliki pengaruh yang positif terhadap 
keputusan pembelian ayam petelur afkir di pusat niaga Daya. Artiya bahwa 
pendapatan memberikan pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika 
pendapatan meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka pendapatan akan ikut 
mengalami peningkatan sebesar 0,167 satuan dengan asumsi variabel lain 
constant. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan pendapatan akan menyebabkan 
kenaikan keputusan pembelian ayam ras petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota 
Makassar. 
Nilai T hitung variabel pendapatan (X4) sebesar 2,870 dan nilai Ttabel adalah 
2,021 (α = 0,05). Karena nilai T hitung lebih besar dari nilai Ttabel (2,870 > 2,021) 
maka dapat dikatakan bahwa secara partial pendapatan (X4) memberikan 
pengaruh atau hubungan yang signifikan dengan keputusan pembelian ayam ras 
petelur afkir di pusat niaga Daya. Hal ini disebabkan karena produk ayam afkir 
sendiri kini menjadi barang kebutuhan pokok (normal), dimana dengan 
meningkatnya pendapatan maka akan meningkatkan permintaan terhadap produk 
daging ayam afkir. Karena harga ayam ini tergolong murah sehingga dijadikan 
bahan kebutuhan pokok oleh konsumen. Hal ini terkait dengan pendapat Essael 
(1987) yang menyatakan bahwa ada  tiga faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen yaitu faktor individual konsumen yang meliputi pendidikan 
dan penghasilan konsumen, pengaruh lingkungan dan strategi pemasaran. 
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6.6.5. Pengaruh Jumlah Tanggungan keluarga (X5) Terhadap Keputusan 
Pembelian (Y) di Pusat Niaga Daya 
Nilai koefisien regresi untuk  variabel jumlah tanggungan keluarga (X5) 
sebesar 0,125, nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga 
memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian ayam petelur afkir 
di pusat niaga Daya. Artiya bahwa jumlah tanggungan keluarga memberikan 
pengaruh yang searah, yang berarti bahwa jika jumlah anggota keluarga 
bertambah atau meningkat sebanyak 1 (satu) satuan, maka jumlah tanggungan 
keluarga akan ikut mengalami peningkatan sebesar 0,125 satuan dengan asumsi 
variabel lain constant. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan jumlah 
tanggungan keluarga akan menyebabkan kenaikan keputusan pembelian ayam ras 
petelur afkir di Pusat Niaga Daya, Kota Makassar. Disebabkan responden dalam 
pembelian ayam ras petelur afkir mempertimbangkan jumlah anggota 
keluarganya. 
Nilai T hitung variabel jumlah tanggungan keluarga (X5) sebesar 4,388 dan 
nilai Ttabel adalah 2,021 (α = 0,05). Karena nilai T hitung lebih besar dari nilai Ttabel 
(4,388 > 2,021) maka dapat dikatakan bahwa secara partial jumlah tanggungan 
keluarga (X5) memberikan pengaruh atau hubungan yang signifikan dengan 
keputusan pembelian ayam ras petelur afkir di pusat niaga Daya. Hal ini 
dikarenakan, dalam pembelian ayam ras petelur afkir, konsumen 
mempertimbangkan jumlah anggota keluarganya. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Howard (1963) yang menyatakan bahwa keluarga, kelas sosial, dan kelompok 
referensi, yang merupakan input yang sangat efektif untuk sebuah keputusan 
pembelian. 
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BAB VII 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa : 
a. Bahwa secara parsial/ sendiri- sendiri variabel independen (pengalaman masa 
lalu (X1), selera konsumen (X2), pendidikan (X3), pendapatan (X4), jumlah 
tanggungan keluarga (X5)) secara bersama memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap keputusan pembelian (Y) ayam petelur afkir  dimana (thitung > ttabel). 
Sedangkan secara simultan/ serentak kelima variabel independen yaitu 
pengalaman masa lalu (X1), selera konsumen (X2), pendidikan (X3), 
pendapatan (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5) secara bersama 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap keputusan pembelian (Y) ayam 
petelur afkir dimana (Fhitung > Ftabel) 
b. Kontribusi variabel yang paling besar terhadap keputusan pembelian ayam ras 
petelur afkir oleh konsumen adalah variabel pengalaman masa lalu (X1) yaitu 
sebesar 23,2%. 
 
 Saran 
Adapun saran untuk penelitian yang telah dilakukan yaitu : 
a. Sebaiknya untuk meningkatkan pembelian ayam ras petelur afkir perlu 
diadakan sosialisasi pada pedagang mengenai faktor apa saja yang 
mempengaruhi konsumen melakukan pembelian. 
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b. Perlu promosi pendidikan dan pemahaman untuk orang yang berpendapatan 
tinggi agar lebih meningkatkan pembelian ayam ras petelur afkir guna 
meningkatkan nilai tambah ayam ras petelur afkir bagi pedagang dan Dinas 
Pendapatan Daerah (DPD). 
c. Karena penelitian ini hanya dilakukan di Pasar Daya. Sehingga untuk 
generalisasi yang lebih luas, diperlukan penelitian yang serupa dengan lokasi 
pasar yang berbeda.  
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Lampiran 1.  Identifikasi Responden Pembeli Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga Daya Kota Makassar 
No. Nama Umur Jenis Kelamin 
Pendidikan 
Terakhir Pekerjaan Pendapatan 
Jumlah Anggota 
Keluarga Alamat 
1 Siska 38 tahun P SMA IRT  Rp    1,500,000  2 BTP 
2 Afdal 25 tahun L S1 PNS  Rp    5,000,000  8 Sudiang 
3 Yohana 63 tahun P SD IRT  Rp    2,000,000  4 Bangkala BTP 
4 Elis 50 tahun P SMA Wiraswasta  Rp    3,500,000  6 Paccerakkang Daya 
5 Barselina 67 tahun P SD IRT  Rp    4,000,000  6 Sudiang 
6 Salmah 41 tahun P S1 PNS  Rp    3,500,000  7 BTP  
7 Nirwana 41 tahun P SMA Wiraswasta  Rp    2,500,000  3 Mangga 3 Daya 
8 Fudail 33 tahun L S1 PNS  Rp    2,700,000  2 BSP 
9 Jumiati 48 tahun P SMA PNS  Rp    3,800,000  6 Taman Sudiang Indah 
10 Andi Yosda 43 tahun P SMP Wiraswasta  Rp        850,000  4 Poros Daya Sudiang 
11 Naftali 56 tahun L SMP IRT  Rp    3,000,000  6 BPS 
12 Bulan 52 tahun P SMP IRT  Rp        800,000  3 Baddoka 
13 Yati 40 tahun P SMA IRT  Rp    3,000,000  6 Sudiang 
14 Martina 53 tahun P Diploma Wiraswasta   Rp    2,500,000  5 Taman Sudiang Indah 
15 Selfi 34 tahun P SD IRT  Rp    3,000,000  6 BTN Bung Permai 
16 Satriana 37 tahun P SMA IRT  Rp    1,500,000  4 Daya 
17 Elisabet 38 tahun P SMP IRT  Rp    3,000,000  7 Kawasan Kima 
18 Nurfiani 28 tahun P SMP IRT  Rp    1,600,000  3 BTN Karmila NTI 
19 Melisa 49 tahun P SMA Wiraswasta  Rp    1,500,000  2 Taman Sudiang Indah 
20 H.Murniati 51 tahun P SMA PNS  Rp    3,500,000  6 BTP 
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21 Larasati 34 tahun P SD IRT  Rp    1,600,000  5 Asrama Haji 
22 Daniel 36 tahun L SMP Wiraswasta  Rp    5,000,000  6 Sudiang 
23 Rahmawati 40 tahun P SMA PNS  Rp    2,400,000  3 PK 4 
24 Muh. Subair 65 tahun L SMA Wiraswasta  Rp    6,000,000  6 Paccerakkang Daya 
25 Linda  26 tahun P SMA PNS  Rp        600,000  2 Kawasan Kima 
26 Rika 30 tahun P SD IRT  Rp    1,500,000  2 BTN Mangga Tiga  
27 Antonius 37 tahun L SMA PNS  Rp    3,500,000  7 BTP 
28 Sulaeman 55 tahun L SMA Wiraswasta  Rp    5,000,000  7 PK 4 
29 Sukri 47 tahun L SMA Wiraswasta  Rp    4,000,000  6 BPS 
30 Fikrullah 66 tahun L SMA IRT  Rp    3,500,000  7 BTN Mangga 3 Daya 
31 Yuliana 49 tahun P SMA PNS  Rp    2,800,000  3 Bandara Lama 
32 Suryono 52 tahun L SMA Wiraswasta  Rp    3,500,000  6 Asrama Haji 
33 Amiruddin 45 tahun L SMA Wiraswasta  Rp    5,000,000  6 NTI 
34 Melpin 29 tahun P SMA PNS  Rp    2,500,000  3 BTP 
35 Diana 36 tahun P SMA IRT  Rp    3,500,000  6 Jl. Satelit  
36 Ani 30 tahun P SMP IRT  Rp    1,500,000  4 Paccerakkang Daya 
37 Fitriah 41 tahun P SMP IRT  Rp    2,500,000  5 BTP 
38 Maria Romo 64 tahun P SMP IRT  Rp    2,000,000  5 BPS 
39 Jamaluddin 60 tahun L SMA Pensiunan  Rp    1,500,000  2 Perumnas Sudiang 
40 Maria 48 tahun P SD IRT  Rp    3,500,000  6 Kompleks A.L 
41 Waode 33 tahun L Diploma PNS  Rp    3,500,000  7 Kaveleri 
42 Ria 38 tahun P SD IRT  Rp    1,600,000  5 Sarana Indah 
43 Rauf 54 tahun L SMA Wiraswasta  Rp    3,000,000  6 PND 
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Lampiran 2. Jawaban Konsumen Ayam Ras Petelur Afkir di Pusat Niaga Daya Kota Makassar Terhadap Variabel 
Pengalaman, Selera, Pendidikan, Pendapatan, Motivasi dan Keputusan Pembelian. 
No. Pengalaman Selera Konsumen Pendidikan Pendapatan 
Jumlah Anggota 
Keluarga 
Keputusan 
Pembelian 
1 2 6 1  Rp    1,500,000  2 2 
2 3 6 3  Rp    5,000,000  3 3 
3 3 6 2  Rp    2,000,000  3 3 
4 2 6 1  Rp    3,500,000  2 2 
5 3 6 2  Rp    4,000,000  3 3 
6 3 6 3  Rp    3,500,000  3 2 
7 1 6 1  Rp    2,500,000  1 1 
8 2 6 3  Rp    2,700,000  2 2 
9 3 6 2  Rp    3,800,000  2 2 
10 2 4 3  Rp        850,000  1 1 
11 2 5 2  Rp    3,000,000  1 1 
12 2 5 3  Rp        800,000  2 1 
13 3 6 2  Rp    3,000,000  3 3 
14 3 6 2  Rp    2,500,000  3 3 
15 3 6 2  Rp    3,000,000  3 3 
16 2 6 1  Rp    1,500,000  2 2 
17 3 6 2  Rp    3,000,000  3 3 
18 3 6 2  Rp    1,600,000  3 3 
19 2 6 1  Rp    1,500,000  2 2 
20 2 6 1  Rp    3,500,000  2 2 
21 1 6 1  Rp    1,600,000  1 1 
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22 3 6 2  Rp    5,000,000  3 3 
23 3 6 2  Rp    2,400,000  3 3 
24 2 6 1  Rp    6,000,000  2 2 
25 3 6 2  Rp        600,000  3 3 
26 1 6 1  Rp    1,500,000  1 1 
27 3 6 2  Rp    3,500,000  3 3 
28 2 6 1  Rp    5,000,000  2 2 
29 2 6 1  Rp    4,000,000  2 2 
30 2 6 1  Rp    3,500,000  2 2 
31 3 6 2  Rp    2,800,000  3 3 
32 3 6 2  Rp    3,500,000  3 3 
33 2 6 1  Rp    5,000,000  2 2 
34 3 6 2  Rp    2,500,000  3 3 
35 3 6 2  Rp    3,500,000  3 3 
36 3 6 2  Rp    1,500,000  3 3 
37 3 6 2  Rp    2,500,000  3 3 
38 2 6 1  Rp    2,000,000  2 2 
39 3 6 2  Rp    1,500,000  3 3 
40 3 6 2  Rp    3,500,000  3 3 
41 3 6 2  Rp    3,500,000  3 3 
42 1 6 1  Rp    1,600,000  1 1 
43 2 6 1  Rp    3,000,000  2 2 
Jumlah 105 254 75 103 102 100 
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Lampiran 3 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4 X5 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 
  /CASEWISE PLOT(ZRESID) OUTLIERS(3). 
Regression 
[DataSet0]  
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Keputusan Pembelian 2.3256 .74709 43 
Pengalaman Masa Lalu 2.3721 .69087 43 
Selera Konsumen 5.6977 .86009 43 
Pendidikan 1.7674 .71837 43 
Pendapatan 5.7024 .83259 43 
Jumlah Tanggungan Keluarga 4.9302 1.68177 43 
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Correlations 
  Keputusan 
Pembelian 
Pengalaman Masa 
Lalu 
Selera 
Konsumen Pendidikan Pendapatan 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
Pearson Correlation Keputusan Pembelian 1.000 .821 .342 .721 .877 .852 
Pengalaman Masa Lalu .821 1.000 .234 .610 .712 .699 
Selera Konsumen .342 .234 1.000 .153 .244 .364 
Pendidikan .721 .610 .153 1.000 .657 .499 
Pendapatan .877 .712 .244 .657 1.000 .784 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga .852 .699 .364 .499 .784 1.000 
Sig. (1-tailed) Keputusan Pembelian . .000 .012 .000 .000 .000 
Pengalaman Masa Lalu .000 . .066 .000 .000 .000 
Selera Konsumen .012 .066 . .163 .058 .008 
Pendidikan .000 .000 .163 . .000 .000 
Pendapatan .000 .000 .058 .000 . .000 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga .000 .000 .008 .000 .000 . 
N Keputusan Pembelian 43 43 43 43 43 43 
Pengalaman Masa Lalu 43 43 43 43 43 43 
Selera Konsumen 43 43 43 43 43 43 
Pendidikan 43 43 43 43 43 43 
Pendapatan 43 43 43 43 43 43 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 43 43 43 43 43 43 
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Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .852a .637 .604 .24307 .637 71.954 5 37 .000 1.516 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Selera Konsumen, Pendidikan, Pengalaman Masa Lalu, 
Pendapatan 
 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
      
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Jumlah 
Tanggungan 
Keluarga, Selera 
Konsumen, 
Pendidikan, 
Pengalaman Masa 
Lalu, Pendapatana 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
95% Confidence Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-2.547 .447 
 
-5.703 .001 -3.453 -1.642 
     
Pengalaman Masa Lalu .415 .091 .369 4.582 .000 .231 .598 .901 .602 .151 .168 5.969 
Selera Konsumen .330 .086 .162 3.860 .002 .157 .504 .462 .536 .127 .620 1.614 
Pendidikan .185 .047 .178 3.910 .001 .089 .281 .721 .541 .129 .526 1.901 
Pendapatan .167 .058 .186 2.870 .004 .049 .284 .877 .427 .095 .260 3.839 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga .125 .028 .295 4.388 .000 .067 .183 .885 .585 .145 .241 4.148 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
          
 
  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.256 5 4.251 71.954 .000a 
Residual 2.186 37 .059 
  
TotalE 23.442 42 
   
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tanggungan Keluarga, Selera Konsumen, Pendidikan, Pengalaman Masa 
Lalu, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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Charts 
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Lampiran  4. Daftar Kriteria Pengukuran Indikator  Berdasarkan Frekuensi 
Pembelian Responden. 
1. Pengalaman Masa Lalu 
- Pengalaman Membeli Ayam Ras Petelur Afkir 
Berpengalaman Cukup Berpengalaman Tidak Berpengalaman 
Telah melakukan 
pembelian ayam ras 
petelur afkir selama 
lebih dari 3 tahun 
Melakukan pembelian 
ayam ras petelur afkir 
selama antara 1-3 tahun 
Baru melakukan 
pembelian ayam ras 
petelur afkir di bawah 1 
tahun 
 
2. Selera Konsumen 
Suka Cukup Suka Tidak Suka 
Pembeli menyukai 
daging ayam ras petelur 
afkir yang alot dan 
memiliki cita rasa yang 
khas 
Pembeli cukup 
menyukai daging ayam 
ras petelur afkir yang 
alot dan memiliki cita 
rasa yang khas 
Pembeli tidak menyukai 
daging ayam ras petelur 
afkir yang alot dan 
memiliki cita rasa yang 
khas 
 
3. Pendidikan 
Tinggi Cukup Tinggi Tidak Tinggi 
Konsumen telah 
menempuh pendidikan 
formal14 sampai 17 
tahun saat melakukan  
pembelian ayam ras 
petelur afkir 
Konsumen baru 
menempuh pendidikan 
formal 10 sampai 13 
tahun saat melakukan  
pembelian ayam ras 
petelur afkir 
Konsumen hanya 
menempuh pendidikan 
formal 6 sampai 9 tahun 
saat melakukan  
pembelian ayam ras 
petelur afkir 
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4. Pendapatan 
Tinggi Cukup Tinggi Tidak Tinggi 
Pendapatan rumah 
tangga konsumen ayam 
ras petelur afkir lebih 
dari 3 juta per bulan atau 
masuk dalam kategori 
sejahtera III 
Pendapatan rumah 
tangga konsumen ayam 
ras petelur afkir antara 1 
sampai 3 juta per bulan 
atau masuk dalam 
kategori sejahtera II 
Pendapatan rumah 
tangga konsumen ayam 
ras petelur afkir di 
bawah 1 juta per bulan 
atau masuk dalam 
kategori sejahtera I 
 
5. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tinggi Cukup Tinggi Tidak Tinggi 
Jumlah anggota 
keluarga dan rumah 
tangga konsumen ayam 
ras petelur afkir lebih 
dari 5 orang 
Jumlah anggota 
keluarga dan rumah 
tangga konsumen ayam 
ras petelur afkir antara 3 
sampai 5 orang 
Jumlah anggota 
keluarga dan rumah 
tangga konsumen ayam 
ras petelur afkir kurang 
dari 3 orang 
 
6. Keputusan Pembelian 
Tinggi Cukup Tinggi Tidak Tinggi 
Pembelian ayam ras 
petelur afkir yang 
dilakukan lebih dari 10 
kali dalam 3 bulan 
terakhir  
Pembelian ayam ras 
petelur afkir yang 
dilakukan antara 5 – 10 
kali dalam 3 bulan 
terakhir  
Pembelian ayam ras 
petelur afkir yang 
dilakukan lebih kurang 
dari 5 kali dalam 3 
bulan terakhir  
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Lampiran 5 
KUESIONER PENELITIAN 
 
PENGARUH PERSEPSI KONSUMEN TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN AYAM RAS PETELUR AFKIR 
 
(KASUS PASAR DAYA KOTA MAKSSAR) 
 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu 
Di Tempat 
 
Kuesioner ini untuk mendapatkan data yang kami butuhkan guna 
penyusunan Skripsi dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Peternakan pada Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin. Oleh karena itu kami mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu 
berkenaan memberikan pendapat atau menjawab pertanyaan di Kuesioner yang 
kami berikan. 
Hal-hal yang berkenan dengan identitas diri Bapak/Ibu akan kami 
rahasiakan. Atas kesediaan dan kerja samanya kami Ucapkan Terima kasih. 
         
Penulis 
 
I. IDENTITAS PENELITI 
 
Nama   : Mardhiana Nawawi 
Nim   : I311 09 266 
Jurusan  : Sosial Ekonomi Peternakan 
No Tlp/Hp  : 085255356281 
 
II. PETUNJUK UMUM 
1. Petunjuk pengisian untuk pertanyaan pilihan memberi tanda [√] 
kemudian mengisi bagian jawaban yang tersedia (bertanda titik 
panjang) penjelasan.  
Contoh: “Apakah anda peneliti? [√] ya [ ] tidak, Jika ya, Jelaskan 
penelitian yang anda lakukan:……………………” 
2. Petunjuk pengisian untuk kriteria pernyataan pilihan memberi tanda 
(√) pada jawaban yang tersedia. 
Contoh: “Penelitian kuantitatif yang dilakukan 
(1) Tidak Suka 
(2) Kurang Suka 
(3) Suka 
(4)  
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III. IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama    :  
2. Umur   : 
3. Alamat   : 
4. Jenis kelamin  : [ ] L [ ] P 
5. Pekerjaan   : a. Pegawai Negeri Sipil 
    b. Ibu Rumah Tangga 
     c. Wiraswasta 
     d. Lainnya:………………………………  
 
A. PENGARUH FAKTOR FUNGSIONAL KONSUMEN: 
 
I. PENGALAMAN MASA LALU 
• Kategori Lamanya Sebagai Pembeli Ayam Afkir Ras Petelur 
1. Berapa lama anda sudah melakukan pembelian ayam afkir ras 
petelur? 
Saya melakukan pembelian selama......... tahun 
 
II. SELERA KONSUMEN 
• Kategori Kesukaan Pembeli Terhadap Tekstur dan Cita Rasa 
Daging Ayam Afkir Ras Petelur 
1. Kesukaan terhadap tekstur daging ayam ras petelur afkir 
(1) Tidak Suka 
(2) Kurang Suka 
(3) Suka 
2. Kesukaan terhadap Cita rasa daging ayam ras petelur afkir 
(1) Tidak Suka 
(2) Kurang Suka 
(3) Suka 
 
B. PENGARUH FAKTOR FUNGSIONAL KONSUMEN: 
 
III. PENDIDIKAN  
• Kategori Lama Masa Pendidikan yang telah diselesaikan Pembeli 
Ayam Afkir Ras Petelur 
1. Berapa lama anda menempuh pendidikan formal anda pada saat 
melakukan pembelian ayam ras petelur afkir? 
Saya menempuh pendidikan formal saya selama ......... tahun 
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IV. PENDAPATAN 
• Kategori Penghasilan Rumah Tangga per Bulan Pembeli Ayam 
Ras Petelur Afkir 
1. Berapa penghasilan rumah tangga anda per bulan pada pembelian 
ayam ras petelur afkir? 
Penghasilan rumah tangga saya per bulan Rp ...................  
V.    JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA 
• Jumlah Tanggungan Keluarga Tangga yang Dimiliki Pembeli 
Ayam Ras Petelur Afkir 
1. Berapa jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki pembelian ayam 
ras petelur afkir ? 
Jumlah tanggungan keluarga yang saya miliki ......... orang 
 
C. KEPUTUSAN PEMBELIAN 
 
• Kategori Seringnya Seseorang Dalam Membeli Ayam Ras Petelur 
Afkir dalam Waktu Tertentu 
1. Berapa kali pembelian ayam ras petelur afkir yang anda lakukan 
dalam 3 bulan terakhir ? 
[ ] Kurang dari 5 kali 
[ ] 5 kali hingga 10 kali 
[ ] Lebih dari 10 kali 
 
V. KRITIK DAN SARAN:  
 
Apakah ada keluhan Bapak/Ibu dalam pembelian ayam ras petelur afkir di Pasar 
Daya, Kota Makassar ? 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
................................................................................................ 
 
Terima Kasih Atas Kesediaan Bapak/Ibu  
Dalam Memberikan Informasi 
 
 
6 
 
 RIWAYAT HIDUP 
Mardhiana Nawawi terlahir di kota Watampone 
tanggal 30 Maret 1991, sebagai anak kedua dari tiga 
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Negeri 4 Watampone dan lulus pada tahun 2006, kemudian melanjutkan 
pendidikan tingkat menengah atas pada SMA Negeri 2 Watampone dan lulus pada 
tahun 2009.  
Selanjutnya mengikuti Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri 
(SNMPTN) pada tahun 2009 dan lulus diterima sebagai mahasiswi dengan nomor 
stambuk I 31109266 di Jurusan Sosial Ekonomi, Fakultas Peternakan, Universitas 
Hasanuddin, Makassar sampai dinyatakan lulus sebagai alumni dengan gelar 
Sarjana Peternakan (S.Pt) pada tahun 2013.  
 
 
